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Modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada sistem periodik unsur bertujuan
untuk mengedukasi kebencanaan bahaya limbah merkuri yang digunakan oleh
warga sekitar pada pertambangan emas tradisonal. Salah satu cara untuk
menyampaikan edukasi kebencanaan kepada peserta didik yaitu melalui bahan
ajar yang terintegrasi salah satunya berupa modul yang terintegrasi kebencanaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan modul Kimia
yang terintegrasi kebencanaan, respon peserta didik dan guru terhadap
penggunaan modul sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah R&D (Research and Devolepment) dengan
model ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah empat validator ahli, satu orang
guru kimia SMA Negeri 1 Krueng Sabee dan 25 peserta didik kelas X IPA.
Mengumpulkan data melalui lembar validasi ahli, lembar angket respon peserta
didik dan guru. Tehnik analisis data yang digunakan peneliti adalah tehnik analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil validasi memperoleh persentase rata-rata dari 4
validator sebesar 84,82 % dengan kriteria “sangat layak™, hasil respon peserta
didik memperoleh nilai sebesar 92,30% , dan respon guru dengan skor persentase
sebesar 90% termasuk kriteria “sangat menarik”. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi
sistem periodik unsur yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar di
SMA Negeri 1 Krueng Sabee.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aceh merupakan provinsi yang memiliki kekayaan sumber daya alam
(SDA) yang melimpah salah satunya yaitu emas. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya tambang emas yang dikelola masyarakat Aceh yang terletak di
Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Barat, Aceh Selatan, Aceh Besar, Pidie, dan Aceh
Barat Daya.! Aceh Jaya adalah salah satu kabupaten yang melakukan
penambangan emas yang menggunakan merkuri dalam proses pengolahan hasil
tambang. Penggunaan merkuri pada pertambangan emas pada wilayah tersebut
dapat membawa potensi pencemaran apabila tidak diikuti dengan pengolahan
limbah secara baik.?

Pertambangan emas yang menggunakan bahan merkuri menimbulkan
kerugian dan bahaya terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan serta
menimbulkan korban jiwa akibat keracunan merkuri. Dampak dari pertambangan
emas dengan merkuri dapat dilihat dari kasus Tragedi Teluk Minamata Jepang
dimana kasus tersebut sudah menjadi wabah penyakit, keracunan merkuri di kota
Minamata Jepang menyebabkan kelumpuhan, gangguan jiwa, koma dan bahkan

kematian.

'Edi Farlan dkk, Dampak Pertambangan Emas Tradisional Terhadap Perubahan Social
Ekonomi Masyarakat Di Gunung Mersak Kecematan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan,
Jurnal limiah Mahasiswa Unsyiah, 1(1) 2016 hal, 329. www.jim.unsyiah.ac.id/JFP.

2 Rita Mutia dkk, “Tanggapan Masyarakat Terhadap Pembuangan Limbah Merkuri (Hg)
Dari Pengolahan Biji Emas Di Sungai Ligan Kabupaten Aceh Jaya”, Jurnal Biology Education, 8
(1) (2020).


http://www.jim.unsyiah.ac.id/JFP

Tragedi Teluk Minamata merupakan bencana pencemaran merkuri
terbesar hingga ditetapkan sebagai sebuah perjanjian internasional pada tahun
2013.3  Perjanjian Merkuri Minamata mengatur pengadaan dan perdagangan
merkuri, penggunaannya sebagai bahan tambahan dalam produk dan proses
produksi, pengelolaan merkuri dalam pertambangan emas skala kecil (PESK), dan
pengendalian emisi dan lepasan merkuri ke udara, air dan tanah. Fasilitas
penyimpanan sementara yang ramah lingkungan kerjasama internasional dalam
pengelolaan lingkungan hidup, pengelolaan limbah merkuri dan lahan
terkontaminasi merkuri, bantuan teknis, pendanaan dan berbagi informasi.*
Berkenaan dengan pertambangan emas rakyat pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral telah menetapkan Rencana Aksi
Nasional (RAN) untuk penghapusan penggunaan merkuri dalam penambangan
emas. Di dalam RAN-PPM meliputi rencana, kegiatan dan tujuan untuk
mengurangi dan menghapuskan penggunaan merkuri.>

Pertambangan emas juga menimbulkan kerusakan dan pencemaran
lingkungan. Pencemaran merkuri baik pada lingkungan perairan maupun udara,
yang mana Kita ketahui pencemaran merkuri pada perairan itu menyebabkan
kerusakan lingkungan dengan limbah merkuri yang terlepas ke perairan baik

sungai maupun lautan, kemudian akan dimakan oleh makhluk hidup yang ada di

® Melania Hanny Aryantie dkk, “Analisis Scientometrics Penelitian Merkuri Pada
Penambangan Emas Skala Kecil Di Indonesia Tahun 2009-2019”, Jurnal Ilmu Lingkungan, vol 18
No 1, 2020, hal 186.

* Republik Indonesia Badan Pembina Hukum Nasional Kem enterian Hukum dan Hak
Asasi Manusia, Hasil Penyelarasan Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang Pengesahan
Minamata Convention On Mercury (Konvensi Minamata Mengenai Merkuri), 2017.

> Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2019 Tentang Rencana Aksi
Nasional Pengurangan Dan Penghapusan Merkuri.



perairan dan terkontaminasi dengan merkuri. Pencermaran merkuri selain daerah
perairan juga bisa terjadi di udara, hal ini terjadi pada tahap permurnian emas
dengan merkuri dilakukan dengan dibakar, jika proses pembakaran tidak
dilakukan dalam keadaan tertutup, maka uap merkuri akan bercampur di udara.
Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh masyarakat sekitar saja, tetapi juga
dirasakan oleh masyarakat luas karena pencemaran merkuri dapat tersebar melalui
aliran air dan udara. Kegiatan pertambangan emas yang tidak dikelola dengan
baik dapat menyebabkan kerusakan alam dan pencamaran lingkungan hidup.
Untuk menyadarkan masyarakat akan bencana dapat dilakukan dengan
mengedukasikannya kepada peserta didik di sekolah-sekolah.

Peringatan dini perlu disampaikan kepada masyarakat tentang
kemungkinan terjadinya bencana dan akan menimbulkan korban jiwa dan
kerugian. Pengetahuan mengenai mitigasi bencana penting disampaikan dan
diajarkan kepada peserta didik sejak dini, guna memperoleh pengetahuan
penanggulangan bencana. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang dapat dijadikan sarana memberikan pengetahuan kepada peserta didik
mengenai mitigasi bencana. Sekolah dapat memberikan edukasi bencana dengan
mengintegrasikan pembelajaran yang berkaitan dengan sains salah satunya yaitu
mata pelajaran kimia. Sains telah dikenal oleh masyarakat sebagai ilmu yang
memiliki keterkaita dengan alam di kehidupan sehari-hari.°

Pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menyampaikan tentang

kebencanaan kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rusilowati

® Fidella Salsabila, “Pengembangan E-Modul Fluida Statis Bermuatan Mitigasi Bencana
Banjir Kelas X1 SMA”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo 2021), h 6.



(2012) yang menyatakan bahwa untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat terhadap kebencanaan dapat dilakukan melalui pembelajaran yang
terintegrasi dalam beberapa mata pelajaran. Penyampaian mengenai masalah
edukasi kebencanaan dapat disampaikan melalui bahan ajar. Untuk menjaga
lingkungan salah satu caranya yaitu mengenal dan menjaga potensi lokal,
pembelajaran yang memanfaatkan bahan ajar dari konteks lingkungan sekitar
diharapkan akan menjadikan peserta didik peduli terhadap lingkungan. Sikap
peduli lingkungan akan membentuk suatu tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan sekitar dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam serta menjaga lingkungan agar tidak terjadi
bencana.

Pelaksanaan pendidikan memerlukan fasilitas yang memadai untuk
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk menyampaikan edukasi
bencana dan mitigasinya yaitu dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam.
Integrasi ilmu pengetahuan dengan kebencanaan dapat melalui bahan ajar. Modul
menjadi salah satu alternatif bahan ajar dan salah satu fasilitas yang diperlukan
dalam pembelajaran.

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan usia peserta didik dengan bahasa yang mudah dipahami,
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri.” Keberhasilan belajar

ditentukan oleh dua komponen utama yaitu metode dan media pembelajaran.

" Raden Apriadi dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Pendekatan
Saintifik Untuk Siswa SMA”, Jurnal Pijar MIPA, 13 (2) 2018, h 172.



Tingkat kesulitan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti
kepada guru kimia di sekolah SMA Negeri 1 Krueng Sabee menjelaskan bahwa
sebagian besar penduduk Kecamatan Krueng Sabee bermata pencaharian sebagai
penambang emas dan petani. Pengolahan emas menggunakan merkuri (Hg) untuk
memisahkan emas dari partikel pasir melalui proses peleburan dan pebakaran.
Kegiatan ini terbukti berdampak pada kerusakan lingkungan yaitu pencemaran air
sungai, ada ribuan ikan mati di sungai Aceh Jaya yang diduga tercamar limbah
merkuri. Di sekolah tersebut belum tersedia bahan ajar yang terintegrasi bahaya
merkuri. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar yang terintegrasi kebencanaan
untuk mengedukasi bahaya merkuri yang digunakan pada permurnian emas
kepada peserta didik. Untuk menyadarkan masyarakat bahaya pertambangan emas
menggunakan merkuri dapat dilakukan edukasi kepada peserta didik dengan
mengintegrasikan kedalam mata pelajaran kimia.

Bahaya merkuri yang digunakan pertambangan emas dapat diintegrasikan
kedalam mata pelajaran kimia pada materi sistem periodik unsur. Di dalam materi
sistem periodik unsur menjelaskan sifat, karakteristik, dan bahaya logam berat
merkuri (Hg). Peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa modul yang
terintegrasi kebeencanaan.

Pengembangan modul termasuk dari bahan ajar cetak yang dapat
digunakan untuk menyampaikan materi tentang kebencanaan. Modul ini

dirancang dengan materi kebencanaan yang terintegrasi pada materi sistem



periodik unsur yang sesuai untuk diterapkan dan dapat memberikan pengetahuan
dalam kesiagaan bencana. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan sekolah tentang
kesiapsiagaan bencana berperan penting dalam membangun ketahanan di sekolah
untuk memahami pengetahuan Kkesiapsiagaan bencana. Sekolah dapat
menanamkan aspek ketangguhan kepada peserta didik dan guru dapat
membimbing ketangguhan tersebut selain menerapkan kesiapsiagaan sekolah
siaga bencana. Peserta didik belum memahami penanggulangan bencana karena
belum tersedia modul yang terintegrasi bencana.?

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dari itu perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar berupa Modul dengan tujuan dapat mempermudahkan
peserta didik dalam memahami materi. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Kimia Yang Terintegrasi
Kebencanaan Pada Materi Sistem Periodik Unsur Di SMA Negeri 1 Krueng

Sabee”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan masalah
yaitu:
1. Bagaimana proses pengembangan modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan pada materi sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Krueng

Sabee?

® llda Nadila, “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Gempa Bumi Yang Terintegrasi
Dalam Mata Pelajaran Kimia Di SMA Negeri 1 Trienggadeng Pidie Jaya”, Skripsi (Banda Aceh:
UIN Ar-Raniry 2020), h 3.



2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan pada materi sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Krueng
Sabee?

3. Bagaimana respon guru terhadap modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan pada materi sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Krueng

Sabee?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu:
1. Mendeskripsikan kelayakan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan
pada materi sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Krueng Sabee.
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan di SMA Negeri 1 Krueng Sabee.
3. Mengetahui respon guru terhadap modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan di SMA Negeri 1 Krueng Sabee.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis maupun
prakitis:
1. Manfaat Secara Teoritis
Bertambahnya bahan ajar pada mata pelajaran kimia yang berkaitan dengan

kebencanaan.



2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat membantu peserta didik memperoleh pembelajaran yang lebih aktif,
mudah di pahami dan dapat siapsiaga dalam menghadapi kebencanaan
b. Bagi Guru
Manfaat bagi guru yaitu dapat membagikan cara sederhana menggunakan
media pembelajaran untuk mengajar materi kebencanaan dalam kurikulum Kimia.
c. Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah adalah dapat menunjang kualitas pendidik dan
kesiapsiagan bencana sehingga sekolah semakin maju dalam mengembangkan

kualitas pengajar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah proses pembelajaran yang harus dipersiapkan dengan
baik. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki wawasan dan keterampilan
untuk menguasai berbagai bahan ajar. Bahan ajar merupakan sesuatu yang penting
dalam proses pembelajaran. Setiap komponennya harus dikaji, dipelajari dan
dijadikan bahan materi yang akan dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar juga
digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran.’

Bahan ajar dapat diartikan sebagail bahan atau materi pembelajaran yang
disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat
sistematis artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar.™
Spesifik yaitu isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk
mencapai tujuan tertentu. Bahan ajar harus dirancang dan ditulis dengan kaidah
intruksional karena akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.™

Bahan ajar terdapat dua jenis yaitu bahan ajar cetak berupa modul, hand
out, LKPD, buku, brosur, leaflet dan masih banyak lainnya, sedangkan bahan ajar

noncetak berupa audio visual (video/film,video compact disc), audio (radio,

° Aan Subhan Pamungkas, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Pada Materi
Bagi Mahasiswa Calon Guru SD”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 3 (2) 2017, h 232.

% Ina Magdalena dkk, “Analisis Pengembangan Bahan Ajar”, Jurnal Pendidikan Dan
Ilmu Sosial, 2(2) 2020, h 172.

! Endang Nuryasana dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar Mengajar Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Inovasi Penelitian, 1(5) 2020, h 968.
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kaset, CD audio,) visual ( foto, gambar) multi media ( CD interaktif, computer
based, internet).*?

Dalam penelitian ini yang akan dikembangankan yaitu bahan ajar cetak
berupa modul. Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang dirancang
secara sistematis dan menarik untuk membantu guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar yang berupa modul guru akan
lebih mudah dalam mengajarkan materi kepada peserta didik dan tercapainya

kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.

B. Modul Pembelajaran
1. Pengertian Modul
Modul merupakan bahan ajar sistematis dan menarik yang berisi materi,
metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pembelajaran menggunakan
modul menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif dan bermakna. Modul dapat
digunakan untuk membuat pedoman pengajaran yang efektif bagi guru dan bahan
latihan bagi peserta didik untuk meniali diri sendiri.*®
Modul disebut juga sebagai media belajar mandiri dikarenakan
didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.** Oleh karena itu,

modul dikemas secara menarik, efisien, inovatif dan disesuaikan dengan

12 Adelia Priscila Ritonga dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Media”, Jurnal Multidisiplin
Dehasen, 1(3) 2022.

B3 Nursamsu dkk, “Analisis Kelayakan dan Kepraktisan Modul Praktikum Berbasis
Literasi Sains untuk Pembelajaran IPA”, Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA, 4 (1) 2020, h 30.

4 Agus Susilo dkk, “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk
Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akutansi Siawa Kelas Xii
SMAN 1 Slogohimo 2014, Jurnal Pendidikan llmu Sosial, 26, (1) 2016, h 51.
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kebutuhan serta karakteristrik peserta didik dan juga mengenalkan kebudayaan
daerah.® Modul ialah media yang paling mudah dipelajari dimana saja dan kapan
saja tanpa harus menggunakan alat khusus untuk menyampaikan pesan
pembelajaran yang mampu menjelaskan kata dan meningkatkan motivasi peserta
didik."

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara sistematis
yang didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang sudah terencana
dan didesain yang menarik untuk membantu peserta didik dalam menguasai
tujuan pembelajaran. Modul yang dirancang minimal berisi tujuan pembelajaran,
materi/substansi belajar dan evalusi.'” Maka dapat disimpulkan bahwa modul
adalah suatu bahan ajar yang disusun secara sitematis dan menarik peserta didik
untuk belajar mandiri, dikarenakan didalam modul sudah terdapat petunjuk
penggunaan modul.

2. Karakteristik Modul

Modul yang dapat meningkatkan motivasi belajar, maka dalam
mengembangkan modul itu harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan
yaitu sebagai berikut:

a. Self Instuction

> Muhammad Riza dkk, “Pengembangan Modul Kimia Berbasisi Kearifan Local Kota
Semarang Pada Materi Larutan Asam Basa”, Jurnal Pendidikan IPA Veteran, 4 (1) 2020., h 26.

'8 Anggraini Diah Puspita, Penerapan Media Pembelajaran Menggunakann Modul Cetak
pada SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, 7(1) 2019, h 19.

7 Dwi Rahdiyanta, Materi Teknik Penyusun Modul, (Yogyakarta: Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta), h 1.
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Pembelajaran mandiri adalah fitur kunci dari modul yang memungkinkan

siswa untuk belajar secara mandiri. Untuk memenuhi sifat belajar mandiri, modul

harus:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

memuat tujuan pembelajaran yang jelas yang dapat menunjukkan
pencapaian kompetensi dasar;

Termasuk materi yang mudah dipelajari.Terdapat gambar ilustrasi dan
contoh yang mendukung kejelasan bahan ajar.

Terdapat soal latihan dan tugas untuk menilai penguasaan materi siswa.
Konstektual adalah materi yang berkaitan dengan suasana nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Menggunakan bahasa sederhana dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrument penilaian

Adanya umpan balik dari evaluasi sehingga siswa mengetahui tingkatan
materi.

Adanya daftar pustaka®

b. Self Contained

Suatu modul dikatakan self-contained jika memuat semua bahan

pembelajaran yang dibutuhkan dimasukkan dalam modul dengan tujuan

memberikan kesempatan kepada peserta didik mempelajari materi pembelajaran

secara mendalam.

c. Stand Alone ( berdiri sendiri)

¥ Muhammad wahyu setiyadi, dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jounal of EST, vol 3, No
2,2017.
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Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada
media lain.
d. Adaptif
Jika modul mampu menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
e. User friendly (Bersahabat/Akrab)
Menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami dan menggunakan
istilah yang umum digunakan.®
3. Komponen-Kompone Modul
Menurut Vembriarto yang dikutip dalam artiker Rio Septora menyatakan
bahwa komponen-kompen yang harus ada di dalam modul ialah judul, tinjauan
mata pelajaran, pendahuluan, rambu-rambu jawaban latihan, rangkungan, soal
evaluasi, kunci jawaban dan rujukan.”> Adapun hal-hal yang harus diperhatikan
dalam penulisan modul yaitu:
a. Sesuai tujuan pendidikan nasional.
b. Mengacu pada kurikulum.
c. Menggunakan bahasa yang baik dan benar.
d. Memahami susunan buku ajar.
e. llustrasi yang digunakan menarik dan tepat.

f. Mencantumkan sumber.

19 Hesty Indria Wahyuni dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kurikulum
2013 Kompetensi Dasar Mengemukakan Daftar Urut Kepangkatan dan Mengemukakan Peraturan
Cuti,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Manajemen dan Keuangan, 1(1) 2017, h 60.

2 Rio Septora, “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada
Kelas X Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM Metro, 2
(1) 2017, h 89.
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g. Perbaikan.

4. Tujuan Modul
Tujuan penyusunan modul yaitu:
a. Supaya siswa dapat belajar mandiri.
b. Supaya peran guru tidak terlalu dominan dalam kegiatan pembelajaran.
c. Menumbuhkan kejujuran siswa.
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik.
e. Supaya siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
telah dipelajari.?*
5. Kegunaan Modul
Kegunaan modul untuk memperjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, memotivasi peserta didik untuk belajar, memberikan latihan untuk peserta
didik, dan membuat siswa menjadi lebih mandiri. Kegunaan modul didalam
sistem pembelajaran itu menjadi pembekalan awal, karena modul memuat
berbagai materi penting sebagai pedoman bagi peserta didik.?
6. Pengembangan Modul Pembelajaran
Pengembangan bahan ajar berupa buku pada umumnya terdapat dalam

bentuk modul pembelajaran.?® Modul disusun secara sistematis untuk

21 Andi prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Cetakan VIII, (Jakarta:
Diva Press, 2015), h.108-1009.

22 Usep kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang:
Gunung Samudera, 2016), h.51-51

23 Siti Fatimah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Keterampilan Literasi”,
Jurnal YPUP Makassar, Vol, VI, No. 2, 2017.
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran

yang diinginkan.?*

C. Materi Sistem Periodik Unsur

1. Perkembangan Sistem Periodik Unsur

a. Pengelompokan Unsur Johan Wolfgang Dobereiner

Gambar 2.1 John Wolfgang Dobereiner
Sumber: time.graphics

Pada tahun 1892, John Wolfgang Dobereiner meneliti karakteristik

berbagai

zat yang dikenal.

Dobereiner mengelompokkan unsur-unsur ini

berdasarkan kemiripannya sifatnya. Dimana setiap kelompok terdiri atas tiga

unsur, sehingga disebut triade. Dalam satu triade, unsur ke-2 mempunyai sifat-

sifat yang berada di antara unsur ke-1 dan ke-3 dan memiliki massa atom sama

dengan massa rata-rata unsur ke-1 dan ke-3.%

Tabel 2.1 Pengelompokan unsur menurut Dobereiner

Kelompok | Unsur | Massa Atom | Kelompok Unsur | Massa Atom
senvawa Cl 35.5 senvawa Li 7
pembentuk Br 80 pembentuk Na 23
garam I 127 alkali K 39
senvawa S 32 senvawa Ca 40
pembentuk Se 79 pembentuk Sr &8
asam Te 128 alkali tanah Ba 136

100.
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Setiap tiga unsur yang sifathya mirip, massa atom unsur yang ke-2
(tengah) merupakan massa atom rata-rata dari massa atom unsur ke-1 dan ke-3.%

b. Menurut John Newlands

Gambar 2.2 John Alexander Newlands
Sumber: id.m.wikipedia.org

Pada tahun 1864, seorang ahli kimia dari Inggris yang bernama John
Newlands mengelompokkan unsur-unsur berdasarkan kenaikan massa atom
relatif, maka unsur ke-1 dan ke-8, unsur ke-2 dan ke-9 menunjukan kemiripan
sifat. Ternyata keteraturan ini sesuai dengan pengulangan not lagu (oktaf).?’

Tabel 2.2 Menurut Oktaf Newlands

H F Cl | Co&Ni Br Pd I P& Ir
Li Na K Cu Eb Ag Cs Os
Be | Mg | Ca Zn Sr Cd Ba&V Hg

B Al Cr Y Ce&la u Ta Tl

C Si Ti In Zrx Sn A\ Pd

N P Mn As Di & Mo Sb Nb Bi

O | S [ Fe Se |[Rh&Ru| Te Au Th g

2" Nana Sutresna dkk, Buku Siswa Aktif Dan Kreatif Belajar Kimia Untuk Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kelas X Peminatan Matematika Dan Ilmu-llmu Alam,
(Bandung : Grafindo Media Pratama, 2016), h, 39.
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Hukum Oktaf Newlands hanya berlaku untuk unsur-unsur ringan dengan

massa atom relatif rendah.?®

c. Menurut Dimitri Mendeleev

y

Gambar 2.3 Dimitri Ivanoich Mendeleev
Sumber: amongguru.com

Dmitri Mendeleev mengamati 63 unsur yang diketahui pada saat itu. Dia
menyimpulkan bahwa periodik unsur-unsur terkait dengan massa atom relatifnya.
Sifat-sifat unsur berulang secara periodik ketika disusun dalam kelompok
berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya. Mendeleev mengatur unsur-unsur
secara vertikal dalam kelompok dengan sifat yang mirip dan secara horizontal
dalam periode sesuai dengan perkembangan massa atom relatifnya.?

Tabel 2.3 Menurut Mendeleev®

| T " Y, Vv Vi VvIL [V
- |RH* |[RH® |RH® |RH |---
R’0 |RO |R?0?|RO? |R*0°|RO®° |R%’|RO*

1 |H
1

%8 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jarkata: Erlangga 2013)., h, 55.
» A.Haris.W dkk, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Bandung: Yrama Widya 2017), h.
103.

**Unggul Sudarmo, Kimia UntukSMA/MA Kelas X, (Jarkata: Erlangga, 2013). h 56.
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2 | Li Be B C N 0] F
7 9,4 11 12 14 16 19
3 |Na | Mg Al Si P S Cl
23 24 27,3 | 28 31 32 35,5
4 | K Cs - Ti \V Cr Mn | Fe, Co, Ni, Cu
39 40 44 48 51 52 55 56, 59, 59, 53
5 | Cu Zn - - AS Se Br
63 65 68 72 75 78 80
6 |[Rh |Sr Yt | Zr Nb | Mo - Ru, Rh, Pd, Ag
85 87 88 90 94 96 100 | 104, 104, 106, 108
7 |Ag |Cd In Sn Sb Te J
108 | 117 113 | 118 122 | 126 127
8 |Cs Ba ?Di | ?Ce - - - | -
133 | 137 138 | 140
9 - - - - i - [ [
10 | - - ?Er | ?La Ta W - Os, Ir, Pt, Au
178 | 180 182 | 184 195, 197, 198, 199
11 | Au Hg Ti Pb Bi - -
199 | 200 204 | 207 208
12 | - - - Th - U -
231 240

d. Menurut Henry Moseley

. LA =
Gambar 2.4 Henry Moseley
Sumber: blogpenemu.blogspot.com

Henry Moseley, seorang ilmuwan dari Inggris, mengidentifikasi adanya

kelemahan pada tabel periodik Mendeleev. Dia mengamati bahwa unsur-unsur

tertentu meskipun memiliki nomor atom yang meningkat tidak sesuai dengan

peningkatan massa atom. Moseley menyimpulkan bahwa susunan unsur-unsur

dalam tabel periodik berdasarkan pada kenaikan nomor atom, dan karakteristik

unsur-unsur ini berulang dalam siklus. Tabel periodik modern merupakan
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kemajuan dari tabel periodik Mendeleev dengan baris horizontal disebut sebagai

periode dan baris vertikal disebut sebagai golongan.™

a. Periode

Barisan yang mendatar dalam sistem periodik unsur disebut periode.

Periode dibedakan menjadi dua yaitu periode pendek dan panjang. Tabel periodik

memiliki 7 periode sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Periode 1 :

Periode 2 :

Periode 3 :

Periode 4 :

Periode 5 :

Periode 6 :

2 unsur

8 unsur

8 unsur

18 unsur

18 unsur

32 unsur

Periode 7 : periode yang belum lengkap

b. Golongan

Kolom vertikal dalam tabel periodik unsur disebut sebagai golongan.

Unsur-unsur dalam satu golongan mempunyai sifat kimia yang mirip. Sifat kimia

dan fisika unsur tersebut dalam satu golongan dari atas ke bawah berubah secara

periodik. Nama-nama golongan dalam tabel periodik yaitu:

1) Golongan IA

2) Golongan I1A

3) Golongan IHIA

4) Golongan IVA

*! Michael Purba, Kimia 1 Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga 2016), h 108.



20

5) Golongan VA
6) Golongan VIA
7) Golongan VIIA
8) Golongan VIIIA

9) Golongan B disebut transisi*?

2. Sifat-Sifat Periodik Unsur
Unsur berubah secara beraturan sesuai dengan kenaikan nomor atom
disebut sifat periodik. Sifat-sifat unsur mengalami perubahan yaitu jari-jari atom,
energi ionisasi, afinitas elektron, keelektronegatifan.
1. Jari-jari atom
Jarak dari inti atom dan kulit elektron terluar disebut sebagai jari-jari atom.
Secara khusus, terbatasnya aliran atom dipengaruhi oleh dua unsur antara lain:
a. Jumlah kulit elektron
Semakin besar jumlah kulit elektron, semakin besar jari-jari atom.
b. Muatan inti atom
Semakin besar muatan inti, maka semakin kuat gaya tarik inti atom
terhadap elektron, sehingga elektron semakin mendekat ke inti atom. Dalam satu
periode dari kiri ke kanan jari-jari atom semakin kecil, sedangkan dalam satu
golongan dari atas ke bawah jari-jari atom makin besar. Kecenderungan tersebut
diakibatkan oleh adanya gaya tarik inti terhadap elektron dan jumlah kulit elektron

terluar.®

**Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jarkata: Erlangga 2013), h 58-59.
**Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jarkata: Erlangga 2013), h, 66-68.
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2. Energi ionisasi

Energi ionisasi adalah energi yang dibutuhkan untuk melepaskan elektron
yang terikat paling kuat dari atom atau ion dalam keadaan gas. Semakin tinggi
energi ionisasi, semakin sulit bagi elektron untuk terlepas dari atom. Sebaliknya,
semakin rendah energi ionisasi, semakin mudah elektron meninggalkan inti atom.
Dalam satu golongan dari atas ke bawah energi ionisasi semakin kecil karena jari-
jari atom bertambah besar sehingga gaya tarik inti terhadap elektron terluar
semakin lemah sehingga energi ionisasi semakin berkurang. Sedangkan dalam
satu periode dari Kiri ke kanan energi ionisasi semakin bertambah, karena semakin
besar muatan inti semakin kuat gaya tarik inti terhadap elektron sehingga energi
ionisasi semakin bertambah.*

3. Afinitas Elektron

Besarnya energi yang dihasilkan atau dilepaskan apabila suatu atom
menangkap sebuah elektron dari bentuk atom netral dalam bentuk gas sehingga
terbentuk ion dengan muatan negatif disebut afinitas elektron.

Dalam satu golongan dari atas ke bawah afinitas elektron cenderung
berkurang karena jari-jari atom makin besar, sehingga gaya tarik inti terhadap
elektron makin kecil dan atom semakin sulit menarik elektron dari luar.
Sedangkan dalam satu periode dari Kiri ke kanan afinitas elektron cenderung
bertambah karena jari-jari atom semakin kecil dan gaya tarik inti terhadap
elektron semakin besar, sehingga afinitas elektron semakin besar.®

4. Keelektronegatifan

% Michael Purba, Kimia 1 Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga 2016), h111.
* Hermawan, Aktif Belajar Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional 2009), h 20.
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Suatu bilangan yang menggambarkan kecenderungan relatif suatu unsur
menarik elektron kepihaknya dalam suatu ikatan kimia disebut keelektronegatifan.
Gaya tarik dari inti terhadap elektron dan jari-jari atom dapat mempengaruhi
keelektronegatifan. Ada pun dalam satu golongan kelektronegatifan cenderung
berkurang, sedangkan dalam satu periode keelektronegatifan cenderung

bertambah.®

5. Sifat Logam dan Nonlogam

Secara kimia sifat logam dikaitan dengan keelektronegatifan yaitu
kecenderungan atom melepas elektron membentuk ion positif. Jadi, sifat logam
akan tergantung pada energi ionisasi. Semakin besar energi ionisasi semakin sulit
bag atom untuk melepaskan elektron, maka semakin berkurang sifat logamnya.
Sedangkan sifat nonlogam semakin kecil energi ionisasi maka semakin mudah
bagi atom untuk menarik elektron. Sifat logam dan nonlogam dalam sistem
periodik unsur yaitu dalam satu periode dari kiri ke kanan sifat logam bertambah,
sedangkan sifat nonlogam berkurang, sedangkan dalam satu golongan dari atas ke
bawah, sifat logam semakin berkurang, sedangkan sifat nonlogam semakin

bertambah.*’

D. Terintegrasi Kebencanaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, integrasi merupakan pembaruan
sampai menjadi satu kesatuan yang utuh. Penjumlahan dari berbagai langkah yang

digunakan untuk menggabungkan dan mengelola materi organik, psikologis, atau

*Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jarkata: Erlangga 2013), h, 68-71.
*” Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jarkata: Erlangga 2013), h 64.
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sosial menjadi yang kompleks pada tingkat yang lebih meningkat. Kata
mengintegrasikan adalah menggabungkan untuk membentuk satu kesatuan yang
lengkap.*®

Integrasi berasal dari kata “integer” yang berarti kesatuan, integrasi berarti
kesatuan, koordinasi, keselarasan, kesepakatan umum. Integrasi berarti bergabung
ke titik kesempurnaan. Dalam konteks ilmu sosial, integrasi dipahami sebagai
keadaan koeksistensi berbagai agama dalam suatu dominasi sosiokultural.
Integrasi adalah proses dimana penggabungan konsep dengan konsep lain
membentuk proses kesamaan atau peningkatan yang konstan sampai muncul satu
kesatuan yang utuh.*

Pengetahuan tentang bencana dapat dimasukkan ke dalam kurikulum dan
pengajaran dan dapat dimasukkan ke dalam semua pengajaran lembaga
pendidikan. Pendidikan kebencanaan dipahami sebagai kebutuhan masyarakat
awam untuk menghadapi peristiwa bencana, termasuk berbagai macam
pengetahuan. Penerapan pedagogik bencana pada pendidikan formal juga
memiliki karakteristik tersendiri. Ada tiga cara untuk memasukkan bencana ke
dalam kegiatan pembelajaran.

a. Intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Intra kurikuler yaitu
kegiatan pokok sekolah yang dilaksanakandengan alokasi waktu yang

telah ditetapkan dalam struktur program (rencana).

% Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/integrasi, di akses pada tanggal 11
Februari 2021.

% Sanusi,S, Integrasi Umat Islam, (Bandung: Igomatuddin, 2011), h 11.
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b. Kegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai kegiatan untuk peningkatan
pengetahuan siswa, pembentukan sifat, atau sikap dan penerapan secara
lebih luas pada mata pelajaran inti dan pilihan.

c. Ko-kurikuler merupakan kegiatan digunakan untuk mendalami dan
mengevaluasi materi pelajaran yang telah dipelajari dalam kelas.
Kegiatan ini dapat dilakukan perorangan atau kelompok.

E. Kajian Relevan

Adapun beberapa penelitian relevan yang terkait dengan topik
permasalahan yang sama yaitu sebagai berikut:

Pengembangan modul mitigasi bencana gempa bumi yang terintegrasi
dalam mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Trinnggadeng Pidie Jaya yang
dilakukan oleh Ida Nadila dengan jenis penelitian dan pengembangan model
ADDIE, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul
mitigasi bencana gempa bumi yang terintegrasi dalam mata pelajaran kimia sangat
layak digunakan ditinjau dari hasil validasi diperoleh nilai presentase 92,4%
dengan kriteria sangat layak dan memperoleh respon peserta didik dengan nilai
presentase 91,38% kriteria sangat menarik. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul
mitigasi bencana dapat digunakan dalam proses pembelajaran.”® Sama halnya
dilakukan oleh Iswatul Hasanah dengan hasil penelitiannya bahwa modul mitigasi
bencana berbasis potensi lokal yang terintegrasi dalam pelajaran IPA di SMP 1

Panti dengan kategori valid dan hasil belajar serta sikap peduli peserta didik

“ Nadila Ilda, 2020, “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Gempa Bumi Yang
Terintegrasi dalam Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Trienggadeng Pidie Jaya”, Skripsi,
Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.
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terhadap lingkungan mengalami peningkatan setelah belajar dengan menggunakan
modul.**

Zakiah Ulfa dkk, melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan
berbasis science, technology, engineering, and mathematic (STEM) untuk
pembelajaran peserta didik jenjang SMA dengan jenis penelitian R&D model
ADDIE dengan hasil penelitianya yaitu modul mitigasi bencana alam berbasis
STEM vyang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk
pendidikan menengah atas umum baik di sekolah menengah atas maupun
madrasah aliyah, modul ini juga memberi pengaruh besar terhadap hasil belajar
peserta didik ditunjukan dengan meningkatnya minat belajar sisiwa.** Sama
halnya yang dilakukan oleh Fitri Yani dkk, modul mitigasi berbasis potensi
bencana lokal yang terintegrasi dalam pembelajaran fisika layak digunakan
sebagai media pendukung dalam mempelajari kebencanaan dengan diperoleh skor
penilaian dari validator materi 3,13 dan validator media 3,50, sedangkan respon
peserta didik terhadap modul yang dikembangkan memperoleh skor 3,56. ®

Begitu juga dengan Hidayatul Umahatun Qismawa dkk, dalam artikelnya
yang berjudul “pengembangan komik berbasis mitigasi bencana sebagai sumber

belajar untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa” hasil penelitian

menunjukan bahwa pengembangan komik perlu dilakukan untuk salah satu

* 1swatul Hasanah dkk, “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Berbasis Potensi Lokal
Yang Terintegrasi Dalam Pembelajaran IPA di SMP”, Jurnal Pembelajaran Fisika, 5 (3) 2016, h
231.

*2 7akiah Ulfa dkk, “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Alam Berbasis Science,
Technologu, Engineering, And Mathematic Untuk Pembelajaran Peserta Didik Jenjang SMA”,
Jurnal IPA Dan Pembelajaran IPA, 4(2) 2020, H 209.

* Fitri Yani dkk, “Pengembangan Modul Mitigasi Berbasis Potensi Bencana Lokal yang
Terintegrasi dalam Pembelajaran Fisika Di Sulawesi Tengah”, Jurnal Pendidikan Fisika dan
Teknologi, 6 (2) 2020, h 200.
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sumber belajar siswa dan juga sebagai buku pendamping dalam proses
pembelajaran IPA, terutama untuk pendidikan kebencanaan yang secara umum
masih belum menjadi prioritas di berbagai kalangan sekolah. Komik mampu
membantu siswa dalam meningkatan literasi tentang sains dan mengembangkan
pola pikir siswa.** Bahwa untuk meningkatkan sikap kesiapsiagaan bencana pada
peserta diidik khususnya dapat dilakukan dengan memberikan komik bencana
baik disekolah sebagai media tambahan maupun sebagai bahan bacaan di rumah.*
Adapun penelitian yang dilakukan Septian Dwi Anggraini tentang pengembangan
modul fisika materi gelombang berbasis kebencanaan alam di SMA dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan layak digunakan
sebagai bahan ajar pembelajaran dan modul ini juga dapat dijadikan sebagai acuan
pembekalan materi fisika sekaligus sebagai wawasan pengetahuan kebencanaan
alam untuk memperdayakan siswa terhadap bencana sebagai upaya menciptakan
masyarakat yang tanggap dan sikap kesiapsiagaan terhadap bencana.*®
Rhoshandhayani Koesiyanto Taslim, melakukan penelitian dengan menggunakan
model pengembangan Hannafin dan Peck, hasil penilaian produk dari validator
memperoleh skor nilai 4,04 dinyatakan valid sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran, sedangkan respon peserta didik terhadap buku tesk itu

positif dengan nilai persentase 96,1%, kesiapsiagaan peserta didik terhadap

* Hidayatul Umahatun Qismawa dkk, “Pengembangan Komk Berbasis Mitigasi Bencana
Sebagai Sumber Belajar IPAUNtuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa”, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Fisika FTK UNSIQ, 2(1) 2020, h 201.

 Siti Wasliyah, “ Komik Bencana Meningkatkan Sikap Kesiapsiagaan Bencana Pada
Anak Sekolah Dasar Negeri Bulakan Kecamatan Gunung Kencana Banten Selatan Tahun 20177,
Jurnal Medikes, 5(1) 2018.

%¢ Septian Dwi Anggraini dkk, “Pengembangan Modul Fisika Materi Gelombang Berbasis
Kebencanaan Alam Di SMA”, Jurnal Edukasi, V(1) 2017, h 22.
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bencana memiliki nilai 93 yang menunjukkan bahwa peserta didik telah sangat
siap menghadapi bencana.*’ Dalam artikel Ratnadewi Pralisaputri yang berjudul
“pengembangan media booklet berbasis SETS pada materi pokok mitigasi dan
adaptasi bencana alam untuk kelas X SMA” hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan media booklet berbasis SETS layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan memperoleh skor nilai dari validator yaitu 77,35%, media
booklet berbasis SETS pada materi mitigasi dan adaptasi bencana alam terbukti
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.*®

Penelitian yang selanjutnya oleh Fidella Salsabila Yang berjudul
“pengembangan e-modul fluida statis bermuatan mitigasi bencana banjir kelas XI
SMA”, menggunakan metode penelitian research and development (R&D) dengan
model ADDIE hasil penelitiannya = menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran dengan memperoleh nilai
dari validator aspek bahasa sebanyak 86,25% dan aspek media memperoleh skor
nilai 89,28% dengan kevaliditas sangat valid.*°

Fitrah Ayu dkk melakukan penelitian dengan judul “Analisis kemandirian
peserta didik dalam pengembangan lembar kerja siswa (LKS) fisika terintegrasi
materi mitigasi bencana gempa bumi berbasis virtual laboratory”, dengan

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

*" Rhoshayani Koesiyanto Taslim, “Pengembangan Buku Tesk Pembelajaran Terintegrasi
Mitigasi Bencana Pada Pokok Bahasa Getaran Dan Gelombang”, Seminar Nasional Pendidikan
Fisika 2017, 2 (1) 2017, h 4.

“ Kurnia Ratnadewi Pralisaputri dkk, “Pengembangan Media Booklet Berbasis SETS
Pada Materi Pokok Mitigasi Dan Adaptasi Bencana Alam Untuk Kelas X SMA”, Jurnal GeoEco,
2 (2) 2016, h 150.

* Fidella Salsabila, “Pengembangan e-Modul Fluida Statis Bermuatan Mitigasi Bencana
Banjir Kelas XI SMA”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo 2021).
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kemandirian peserta didik masih belum optimal dengan nilai rata-rata persentase
60% dengan kriteria cukup sehingga diperlukannya bahan ajar yang meningkatan
kemandirian peserta didik, gaya belajar peserta didik baik visual, auditori,maupun
kinestetik masih belum optimal dengan nilai persentase masing-masing 62%,
59%, dan 56%, sedangkan mitigasi bencana gempa bumi peserta didik masih
belum optimal dapat dilihat dari persentase mitigasi sebelum bencana, saat
bencana dan setelah bencana yaitu 52%, 54%, dan 50%.°° Penelitian yang
dilakukan oleh Yuni Azmanita dkk, yang berjudul “Pengembangan e-book fisika
terintegrasi mitigasi bencana abrasi berbasis problem based learning berbantuan
google classroom untuk meningkatkan kompetensi peserta didik” menggunakan
metode research and development (R &D) dengan model Plomp dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-book fisika terintegrasi materi mitigasi bencana
abrasi pantai berbasis problem based learning dengan kategori valid, praktis dan
efektif untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.®® Hilda Kristina dkk, melakukan penelitian dengan judul”
Pengembangan e-modul berbasis literasi sains tema ayo siaga bencana untuk
melatih kemandirian belajar siswa SMP”, menggunakan metode penelitian
research and development (R&D) dengan model ADDIE. Hasil penelitian
menunjukkan e-modul berbasis literasi sains tema ayo siaya bencana untuk

melatih kemandirian belajar siswa SMP sangat valid, sedangkan hasil tingkat

% Fitrah Ayu dkk, “Analisis Kemandirian Peserta Didik Dalam Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Fisika Terintegrasi Materi Mitigasi Bencana Gempa Bumi Berbasis Virtual
Laboratory” , Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 5, (2) 2019

*! Yuni Azmanita dkk, “Pengembangan E-Book Fisika Terintegrasi Mitigasi Bencana
Abrasi Berbasis Problem Based Learning Berbantuan Google Classroom Untuk Meningkatkan
Kompetensi Peserta Didik”, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Fisika,, 8( 2), 30 September
2022.
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efisien produk e-modul mencapai persentase sebesar 87,16% dengan kategori
sangat efisien.®” untuk mengetahui suatu produk yang dikembangkan valid atau
tidak harus dilakukan kevaliditas terlebih dahulu. Nurul Fadeiny dkk, melakukan
penelitian dengan judul” Validitas e-modul fisika terintegrasi materi bencana petir
berbasis expreriential learning”, dengan metode penelitian deskriptis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-modul fisika terintegrasi materi bencana petir
berbasis experiential dengan kategori valid dan layak untuk diujicobakan dalam

pembelajaran.

>2 Hilda Kristina dkk, “Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Sains Tema Ayo Siaga
Bencana Untuk Melatih Kemandirian Belajar Siswa SMP”, PENDIPA Journal Of Science
Education, 6(3) 2022, h 758.

> Nurul Fadeiny dkk, “Validitas E-Modul Fisika Terintegrasi Materi Bencana Petir
Berbasis Expreriential Learning”, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Fisika, 7(1), 30 maret
2021, h 20.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan dengan model
ADDIE. ADDIE singkatan dari Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery and Evaluations. Model ADDIE dapat digunakan dalam
berbagai jenis pengembangan seperti model pembelajaran, strategi pembelajaran, dan
media pembelajaran.>* Tahap-tahap pengembangan ADDIE yaitu:

1. Tahap Analisis (analysis)

Analisis berada pada tahap awal model ADDIE. Pada tahap ini dilakukan
wawancara awal dengan guru Kimia SMA Negeri 1 Krueng Sabee tentang berbagai
aspek: analisis kebutuhan dan kurikulum. Peneliti juga melakukan wawancara dengan
beberapa siswa IPA Kelas X. Wawancara dengan guru dan siswa memberikan
informasi tentang kurikulum kimia dan bahan kimia yang dipelajari peserta didik,
antara lain penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran, minat peserta didik
dalam belajar khususnya motivasi mereka untuk belajar. Mengenai kurikulum yang
digunakan dalam pembelajaran kimia dan materi kimia yang dipelajari peserta didik

khususnya pada materi yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu materi sistem

**EndangMulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Bidang Pendidikan Dan Tektik,
(Yogyakarta:UNY Press, 2011), h 183.

30
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periodik unsur. Kegiatan analisis ini mengumpulkan informasi tentang pembelajaran
di sekolah ditinjau dari kebutuhan modul yang akan dikembangkan.
2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain dilakukan setelah peneliti mendapatkan informasi dari tahap
analisis yang menghasilkan draf pertama modul, teknik yang akan digunakan, dan
sumber pengembangan modul. Modul yang disajikan berupa modul kimia yang
terintegrasi kebencanaan ke dalam materi periodik unsur dengan menggunakan
rancangan desian pada Tabel 3.1.

Tabel. 3.1 Rancangan Modul Kimia Yang Terintegrasi Kebencanaan

No Design Keterangan

1 | Bentuk fisik Modul dicetak warna dengan ukuran A4

2 | Materi Sistem Periodik Unsur

3 | Bahasa Menggunakan bahasa indonesia

4 | Pendahuluan Kata pengantar dan daftar isi

5 | Bagianisi Kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan

pembelajaran, peta konsep, uraian materi
dan soal evaluasi

6 | Penutup Kunci jawaban dan daftar pustaka

5 | Fungsi Sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran
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Peneliti membuat desain berdasarkan kompetensi dasar (KD) 3.4 untuk
menganalisis kesamaan sifat unsur-unsur dalam golongan dan keperiodikannya.
Peneliti kemudian mengembangkan indikator pencapaian kompetensi dan
mengumpulkan referensi mengenai konsep yang berkaitan dengan materi sistem
periodik unsur yang terintegrasi kebencanaan. Langkah selanjutnya, setelah semua
bahan terkumpulkan peneliti merancang urutan materi yang disajikan dalam modul
kimia. Proses dilanjutkan dengan mendesain menggunakan Microsoft office word
2013 dengan memasukan gambar yang dibutuhkan dan mendesain tulisan dengan
ukuran, warna yang sesuai dan menarik yang mendukung peyajian materi dalam
modul kimia agar tidak membosankan. Setelah selesai materi disajikan, kemudian
membuat soal evaluasi yang disesuaikan dengan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) yang sudah ditetapkan. Pada tahap desain ini akan menghasilkan modul kimia
yang kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing untuk mendapatkan masukan
terhadap hasil desain modul kimia.

3. Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan bertujuan untuk meminta penilaian dari validator
terhadap modul kimia yang telah didesain. Hasil validator menjadi acuan untuk
menentukan apakah modul kimia memenuhi. Selanjutnya validasi instrument,
dilanjutkan dengan validasi modul kimia. Modul ini divalidasi oleh empat orang ahli
yaitu bapak Teuku Badlisyah, M.Pd, bapak Safrijal, M.Pd, bapak Muhammad Reza,
M.Si dan Ibu Ir. Amna Emda, validator tersebut melakukan penilaian terhadap modul

dengan mengisi lembar validasi yang mencakup penilaian aspek media, materi dan
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bahasa yang diberikan sesuai dengan kriteria skor penilaian. Hasil penilaian yang
diterima dari masing-masing validator menentukan tindakan peneliti saat merevisi
modul kimia. Kemudian pada 7 November 2022 dilakukan uji kelompok kecil
terhadap 10 siswa yang dipilih secara acak dari seluruh siswa Kelas X IPA SMAN 1
Krueng Sabee. Data ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta
didik. Peserta didik juga dapat memberikan saran berupa komentar dan saran terkait
penggunaan modul Kimia.
4. Implementasi (Implementation)

Tahap selanjutnya yaitu implementasi dilakukan untuk uji coba produk setelah
pengembangan dan uji coba dengan jumlah peserta didik sebanyak yaitu 25 peserta
didik kelas X IPA di SMAN 1 Krueng Sabee. Implementasi dilakukan pada saat
masuknya pembelajaran kimia pada materi sistem periodik unsur pada tanggal 10
November 2022. Modul kimia dibagikan kepada peserta didik pada proses
pembelajaran sebagai bahan ajar. Diakhir kegiatan pembelajaran peserta didik
diminta untuk mengisi angket terhadap penggunaan modul kimia. Peneliti juga
memberikan kepada guru kimia di SMAN 1 Krueng Sabee.

5. Evaluasi (Evaluation)
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Tahap evaluasi dilaksanakan setelah empat tahap awal dilakukan yaitu
memasukan saran dan kritikan dari pembimbing dan para ahli terhadap modul yang

dikembangkan.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di SMA Negeri 1
Krueng Sabee yang menjadi sampel dalam penelitian 25 orang peserta didik kelas X
IPA dan seorang guru mata pelajaran kimia. Pemilihan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling vyaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan

tertentu.>®

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi berupa pernyataan yang diberikan kepada validator untuk
memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang dikembangkan. Sebelumnya,
lembar validasi harus di berikan kepada para ahli yaitu bapak Teuku Badlisyah,
M.Pd, bapak Safrijal, M.Pd, bapak Muhammad Reza, M.Si, dan ibu Ir. Amna Emda

terlebih dahulu bertujuan untuk menilai lembar validasi tersebut sudah dapat

*® yudi HariRayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model Dan R2D2: Teori Dan
Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute), h 34-37.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),h 124.
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digunakan dalam penelitian ini. Hal ini terjadi untuk menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen.’’
2. Lembar Angket Respon Peserta Didik dan Guru

Lembar angket berisi pernyataan tentang modul pembelajaran kimia yang
terintegrasi kebencanaan. Lembar angket digunakan sebagai alat untuk pengumpulan
data. Angket digunakan untuk melihat respon peserta didik dan guru terhadap modul
yang dikembangkan. Lembar angket yang digunakan untuk pengumpulan data harus
divalidasi terlebih dahulu agar valid digunakan sebagai instrumen pengumpulan data

dalam penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Validasi Ahli

Lembar validasi merupakan metode untuk menilai desain suatu produk yang
akan dikembangkan. Sebelum menggunakan modul terlebih dahulu di validasi oleh
validator yang terdiri dari empat orang ahli yaitu bapak Teuku Badlisyah, M.Pd,
bapak Safrijal, M.Pd, bapak Muhammad Reza, M.Si dan ibu Ir. Amna Emda teridri

dari aspek media, bahasa dan materi. Lembar validasi digunakan untuk menilai

*" SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), h. 211.



36

modul yang dikembangkan. Hasil penilaian dan saran validator dijadikan bahan untuk
merevisi modul sehingga dapat digunakan.

2. Angket Respon Peserta Didik dan Guru

Angket sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan
menyajikan serangkaian pernyataan tertulis sehinggai responden dapat memberi
jawaban secara langsung pada angket tesebut. Kuesioner penelitian diberikan kepada

siswa dan guru untuk menlihat respon terhadap produk yang dikembangkan.

E. Teknik Analisis Data

Tahap selanjutnya menganalisis data. Proses analisis data memerlukan
penyerdehanaan dan penyajian data dengan mengkategorikannya ke dalam suatu yang
mudah dipahami dan diinterpretasikan. Saat mengolah dan mendiskripsikan data yang
telah terkumpul, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

1. Analisis lembar validasi ahli

Lembar validasi dari validator digunakan untuk menilai modul kimia
terintegrasi kebencanaan pada materi periodik unsur yang dikembangkan. Untuk
mengumpulkan data dapat menggunakan lembar instrument dengan menggunakan
skala likert. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur rancangan suatu produk
yaitu 5 = Sangat Layak, 4 = Layak, 3= Cukup 2 = Tidak Layak, 1 = Sangat Tidak
Layak.

Persentase kelayakan modul kimia yang terintegrasi dapat dihasilkan dengan

menggunakan rumus berikut:
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>x
P = —_—X 100%
Yxi

Keterangan:
P = Persentase skor
Y:x = Jumlah skor dari validator
Y'xi = Jumlah skor total ideal
Setelah ditentukan persentase penilaian, maka peneliti dapat melakukan
interpretasi sesuai dengan Tabel 3.2

Tabel. 3.2. Interpretasi Skor Penilaian Tim Ahli

Presentase Skor Rata-Rata Kategori
(%)
80-100 Sangat layak
60-80 Layak
40-60 Cukup
20-40 Tidak layak
0-20 Sangat tidak layak

(Sumber: sugiyono, 2017 dalam jurnal maria enjelitha sinaga, 2022)

2. Analisis Lembar Angket
Dalam penelitian ini angket respon yang digunakan peneliti bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan guru kimia dan peserta didik terhadap
pengembangan modul kimia terintegrasi kebencanaan pada materi periodik unsur.
Analisis lembar angket dilakukan dengan mencari rata-rata persentase tanggapan

untuk beberapa kategori menggunakan rumus persentase.
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Dalam angket peserta didik ini dilengkapi dengan skor evaluasi terperinci
berdasarkan skala liker 4 = Sangat Setuju, 3 = Setuju, 2 = Tidak Setuju, 1 = Sangat
Tidak Setuju. Hasil yang diperoleh dari lembar jawaban siswa dijumlahkan dengan

menggunakan rumus persentase.

P= %x 100%

Keterangan:
P = Persentase skor
f = Jumlah skor dari respon

N = Jumlah skor total ideal

Tahap berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh dalam
bentuk persentase (%) berdasarkan Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Interpretasi Skor Angket Siswa dan Guru Kimia

Presentase Skor Rata-Rata (%) Kriteria Respon
76-100 Sangat Menarik
56-75 Menarik
40-55 Tidak Menarik
0-39 Sangat Tidak Menarik

(Sumber: Arikunto, 2010)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Proses Pengembangan Modul

Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan ADDIE. Analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan terakhir evaluasi adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan
peneliti untuk membuat suatu produk.

a. Analisis

Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan yaitu analisis kebutuhan
pengembangan modul kimia kebencanaan pada materi tabel periodik terhadap
peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan analisis
kebutuhan yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan lbu Nur Anita,
S.Pd yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2022, beliau adalah guru kimia
di SMA Negri 1 Krueng Sabee. Berdasarkan wawancaranya dengan lbu Nur
Anita, beliau menjelaskan bahwa sebagian besar penduduk Kecamatan Krueng
Sabee bermata pencaharian sebagai penambang emas dan petani. Pengolahan
emas menggunakan merkuri (Hg) untuk memisahkan emas dari partikel pasir
melalui proses peleburan dan pembakaran. Limbah merkuri sisa dari pengolahan
emas dibuang pada tampungan yang telah disediakan. Kegiatan ini terbukti
bahaya berdampak pada kerusakan lingkungan yaitu pencemaran air sungai,
karena masyarakat setempat menggunakan air sungai untuk mandi dan mencuci.

Ribuan ikan mati di sungai Aceh Jaya diduga tercemar limbah merkuri. Hasil

39
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wawancara dengan guru Kimia tentang pembelajaran menurut beliau belum ada
penelitian tentang edukasi bencana akibat keracunan merkuri. Bahan ajar yang
digunakan hanya buku paket yang tersedia di sekolah, materi pembejaran hanya
didapatkan dari guru. Analisis kurikulum, dalam pembelajaran kimia
menggunakan kurikulum 2013 revisi, pembelajaran kimia belum pernah
diintegrasikan dengan kebencanaan. Data analisis yang diperoleh akan menjadi
bahan untuk pembuatan desain modul kimia.
b. Desain

Tahap selanjutnya yaitu tahap desain. Pada tahap ini dilakukan rancangan
awal untuk memperoleh modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi
sistem periodik unsur sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada tahap ini
dirancang struktur, kerangka, dan isi modul. Pengumpulan referensi-referensi dari
sumber buku dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan materi sistem periodik
unsur yang akan diintegrasikan dengan kebencanaan akibat keracunan merkuri.
Tahap selanjutnya modul dirancang dimulai dengan pembuatan cover yang dapat
menarik perhatian peserta didik untuk membaca. Cover dibuat dengan
menggunakan Microsoft office word 2013 yang terdapat judul, nama penulis,
dosen pembimbing, logo universitas beserta nama fakultas dan prodi. Peneliti
menambahkan beberapa gambar supaya desainnya lebih menarik. Kata pengantar,
daftar isi yang terdapat sub judul yang terdapat didalam modul, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep digambarkan dalam bentuk bagan yang warna-

warni yang berisi materi pokok sistem periodik unsur yang akan dibahas dalam
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modul kimia, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi dan tujuan pembelajaran diberi warna agar menarik.

Isi modul dirancang sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran, ukurannya A4 dengan margin normal yaitu Kiri kanan dan
atas bawah 1 cm. Jenis tulisan yang digunakan times new roman dan dilengkapi
dengan header dan footer yang menarik. Materi yang disajikan dalam modul
berupa sistem periodik unsur yang dikaitkan dengan kebencanaan akibat
keracunan merkuri. Pada penutup terdapat soal evaluasi dalam bentuk 10 soal
multiple choice pada akhir pembelajaran bertujuan mengevaluasi sejuah mana
pemahaman peserta didik. Kemudian peneliti konsultasi dengan dosen
pembimbing 1 dan pembimbing 2. Hasil konsultasi dengan dosen pembimbing
diperoleh beberapa saran dan kritikan untuk merevisi kembali hasil desain modul
kimia. Konsultasi pertama dengan pembimbing 2 memberi arahan untuk menulis
nama penulis dikata pengantar, menambahkan indikator pencapaian kompetensi
dan bahasa masih ada yang typo, menggantikan warna cover, merapikan daftar isi.
Saran dari pembimbing 1 yaitu menyederhanakan bahasa dan isi modul serta
mencantumkan referensi pada gambar dan setiap paragraf.

c. Pengembangan (Development)

1. Hasil Uji Validasi Para Ahli

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan ini yaitu menvalidasi
produk yang telah didesain. Modul kimia yang terintegrasi kebencanaan divalidasi
oleh empat orang validator ahli berdasarkan aspek media, aspek materi, dan aspek

bahasa, keempat validator yaitu bapak Teuku Badlisyah, M.Pd, bapak Safrijal,
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M.Pd, bapak Muhammad Reza, M.Si, dan ibu Ir. Amna Emda. Dari penilaian

keempat validator ahli tersebut diperoleh nilai pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Oleh Keempat Validator

No Kriteria Penilaian Validator
V1 | V2 | V3| V4
Aspek media

1. | Tampilan cover modul sesuai dengan matari | 3 3 3 3
sistem periodik unsur yang terintegrasi
bencana akibat keracunan merkuri

2. | Kesesuaiaan penggunaan gambar dengan | 3 3 3 3
materi sistem periodik unsur terintegrasi
kebencanaan

3. | Bentuk dan ukuran modul praktis dan sesuai | 4 3 3 g
untuk digunakan dalam pembelajaran’

4. | Tampilan gambar dan warna dalam modul | 3 3 3 4
menarik perhatian peserta didik

5. | Pemilihan dan perpaduan warna huruf| 3 3 2 4
menarik

6. | Bentuk font tulisan dan ukuran huruf yang 3 2 4 4
digunakan dalam modul mudah dibaca

7. | Teks/tulisan secara keseluruhan mudah 3 3 4 4
dibaca

8. | Warna dan gambar yang terdapat dalam 4 3 3 3
modul kimia terintegrasi kebencanaan
menarik

9. | Tata letak ilustrasi, judul, gambar, 3 3 4 3
keterangan gambar dan teks tersusun
dengan rapi

10. | Desaian tata letak membuat modul lebih 3 3 4 3
mudah untuk diamati dan terlihat menarik
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No

Kriteria Penilaian

Validator

V1

V2 | V3

V4

Aspek materi

11.

Kesesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan
indikator pencapaian kompetensi - (IPK)
yang tetap ditetapkan

12.

Kesesuaian indikator pencapaian
kompetensi (IPK) yang telah dirumuskan
dengan materi sistem periodik unsur

13.

Materi yang disajikan dalam modul kimia
relavan dengan kompetensi dasar pada
materi sistem periodik unsur

14.

Materi pembelajaran sistem periodik unsur
yang terintegrasi dengan bencana akibat
keracunan merkuri dalam modul kimia
disusun secara akurat dengan ilmu yang
bersangkutan (ilmu Kimia dan
kebencanaan)

15.

Keakuratan runtutan konsep dan teori yang
disajikan dalam modul disusun dari konsep
daasar menuju ke konsep yang kompleks

16.

Penyajian materi dalam modul kimia
kebencanaan akibat keracunan merkuri
mudah dipahami

17.

Teori dan konsep yang disajikan pada
modul kimia relavan dengan peristiwa
terkini yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari

18.

Materi sistem periodik unsur terintegrasi
dengan bencana akibat keracunan merkuri
yang disajikan dalam modul mampu
memperluaskan wawasan peserta didik
dalam bidang kimia dan kehidupan sehari-
hari

19.

Materi sistem periodik unsur terintegrasi
dengan bencana akibat keracunan merkuri
yang disajikan dalam modul kimia mampu
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No

Kriteria Penilaian

Validator

V1

V2

V3

V4

menumbuhkan sikap peduli peserta didik
terhadap lingkungan dan kesehatan

20.

Materi sistem periodik unsur terintegrasi
dengan bencana akibat keracunan merkuri
yang disajikan di dalam modul kimia dapat
mengembangkan pengetahuan peserta didik
terhadap ilmu kebencanaan

21.

Soal evaluasi yang disajikan dalam modul
kimia sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi (IPK) yang telah ditetapkan

22.

Pokok soal dan jawaban dirumuskan dengan
jelas dan tegas

23.

Pilihan  jawaban  dirumuskan secara
homogen

24.

Materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenjang pendidikan peserta didik

Aspek Bahasa

25.

Bahasa yang digunakan dalam modul kimia
terintegrasi kebencanaan akibat keracunan
merkuri  sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

26.

Bahasa yang digunakan mendorong rasa
ingin tahu untuk mempelajari materi sistem
periodik unsur yang terintegrasi bencana
akibat keracunan merkuri

27.

Ketepatan tata bahasa yang digunakan
dalam modul kimia

28.

Kalimat-kalimat yang digunakan dalam
modul jelas dan mudah dipahami dan
dimengerti

29.

Bahasa yang digunakan dalam modul kimia
dialogis dan interaktif
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No Kriteria Penilaian Validator
V1 V2 | V3 V4
30. | Petunjuk penggunaan modul disampaikan | 3 3 4 3
dengan jelas
Jumlah total skor yang diperoleh 93 88 | 114 | 112
Jumlah total skor maksimal 120
Persentase (%) 77,7 | 73,3 | 95 | 93,3
Persentase Rata-Rata (%) 84,82
Kriteria Sangat layak

Dari penilaian seluruh validator ahli terhadap modul kimia yang

terintegrasi kebencanaan, diperoleh nilai validasi keseluruhan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Keseluruhan Validator Terhadap Modul Kimia

No | Validator | Skor yang diperoleh | Persentase % Kriteria
1 I 93 o7 Sangat layak
2 I 88 73,3 Layak
3 I 114 95 Sangat layak
4 v 112 93,3 Sangat layak
Total rata-rata 101,75 84,82 Sangat layak

Berdasarkan hasil penilaian para validator terhadap modul kimia yang

terintegrasi sudah layak digunakan berdasarkan interpretasi skor pada Tabel 3.2,

tetapi masih ada beberapa bagian yang harus diperbaiki, berdasarkan komentar

dan saran yang diberikan oleh validator ahli dalam Tabel 4.4.
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No Validator Komentar

1 I Pada cover cantumkan identitas peneliti mahasiswa
dari universitas mana, keterangan arah panah pada
jari-jari atom disesuaikan dengan jarak Antara inti
tom dengan kulit terluar

2 I Peta konsep disesuaikan dan dirapikan, diganti
gambar dan tabel yang kurang jelas

3 11 Warna dan gambar pada cover disesuaikan lagi

4 v Pada cover harus ada integrasi kebencanaan

Berdasarkan komentar dan saran dari para validator ahli ditampilkan

dalam Tabel 4.4

Tabel 4.5 Proses Sebelum Revisi dan Sesudah Revisi Modul Kimia Yang
Terintegrasi Kebencanaan dengan Validator

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

SR 5 1STEM PERIODIK UNSUR
TEGRASI KEBENCANAA!

Nurmalahayati. M Si_PhD
Hayatuz Zakiyah M. Pd

Komentar validator 1 dan 4 : pada
cover dimasukan terintegrasi
kebencanaan dan cantumkan identitas
peneliti mahasiswa dari universitas
mana

MODUL PEMBELAJARAN

SISTEM PERIODIK UNSUR
el ERINTEGRASI KEBENCANAN

Revisi: sudah diintegrasikan
kebencanaan dengan ditambahkan
gambar akibat keracunan merkuri dan
identitas mahasiswa diberikan logo,
universitas dan fakultas serta prodi.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PETA KONSER

Turjwi | Eoeg Al
aimm iewi | olskirom
Baiods Gobbegs ————

/

N Ay
M/ el

[Ty e — ]

Komentar validator 2 : Peta konsep

perlu dirapikan

AlbarodlTaiibhl i vgila 75 don wydine g s i Al
ST yung sk remiserian Rabmmst, ideyoh iasten dan Sracinin kepade peselin

Yasg, Terimegrasi Kebsseasaan Pads Materi Sistem Feriofk Ussur® i Sranes

oot mir s dengm T
e R .

et denae Ihescraen st penppines Iogem b s jembanen em
g b ot Sl d kot il it
Kemi bty dergm nngan dim s dom el yong b e

Bands Ak S A0
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Komentar validator 3: Tampilan warna
desain disesuaikan dengan cover

Revisi: Warna desain sudah sesuai
dengan warna cover

C. Gifat-5ifat Periodik Unaur

St pariodik ol it g bardeek scar b s dengen Bsnalen
oy s, e o i s e e
N e

e e, (B, 1013:67)

1 Tt
T o upean frek G in st g bl ot vy
it o, (Mihaal Pk, 216108).

Komentar validator 2 : keterangan arah
panah pada jari-jari atom disesuaikan

jarak antara inti atom dengan Kkulit
terluar

C. Sifat-Sifat Periodik Unsur

St priodik ol it yng barshak secars biatrn sora dengas ks
sseor wom, yaits dui dar st o b &
Folong Sif

2 dslaz

afinitasalkovoe, olkronagatifitas, iftIogassdan noelogam, (Sudareso, 013:63)

Jekjar atoen marupalcn joak i o atomn hingga it alekee, arl yang
ditempatalcroe, (Michaol P, 2016:103).

Madol s Terintagres Kebescamar |

Revisi : Jarak jari-jari atom antara inti
atom dengan kulit terluar sudah sesuai.

2. Uji kelompok Kecil

Proses terakhir pada tahap pengembangan yaitu uji coba penggunaan

modul pada kelompok kecil dengan memberikan angket respon kepada 10 orang

peserta didik. Hasil respon yang didapatkan dari uji kelompok kecil dapat dilihat

pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Modul Kimia Yang Terintegrasi
Kebencanaan Pada Uji Coba Kelompok Kecil

No

Indikator Penilaian

Jawaban Respon Peserta Didik

STS TS S SS

Materi yang disajikan dalam
modul kimia  mudah untuk
saya pahami

Materi yang disajikan dalam
modul kimia  menambah
wawasan  saya  mengenai
bencana yang diakibatkan oleh
keracunan logam berat merkuri

Materi yang disajikan dalam
modul  kimia  mendorong
keingintahuan saya lebih jauh
untuk mempelajari pengetahuan
kebencanaan

Saya dapat mengetahui bahaya
merkuri terhadap lingkungan
dan kesehatan setelah
mempelajari modul kimia yang
terinterasi kebencanaan

Saya  merasa  pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan
dan kesehatan setelah
mempelajari modul ini

Bahasa yang digunakan dalam
modul kimia mudah untuk saya
dipahami

Petunjuk penggunaan modul
kimia disampaikan dengan jelas

Tampilan dan desain  modul
Kimia terintegrasi kebencanaan
membuat saya lebih tertarik
untuk belajar

Jenis tulisan/teks yang
digunakan dalam modul kimia
terintegrasi kebencanaan
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No Indikator Penilaian Jawaban Respon Peserta Didik
STS TS S SS
mudah untuk saya baca
10. | Tampilan warna pada modul
kimia terintegrasi kebencanaan 0 0 4 6
sangat jelas
11. | Pembelajaran dengan
menggunakan modul  dapat 0 1 3 6
membaantu saya  belajar
mandiri
12. | Setelah membaca modul kimia
yang terintegrasi kebencanaan 0 0 S 5
akibat keracunan merkuri saya
tertarik belajar kimia dengan
teori kebencanaan
13. | Saya lebih suka dan tertarik
belajar menggunakan modul 0 0 2 8
kimia dari pada buku paket
sekolah
Jumlah Frekuensi 0 1 42 85
Jumlah Skor 0 2 126 340
Persentase (%) 0 0,38 24,23 65,38
Jumlah keseluruhan persentase 89,99

Kategori

Sangat Menarik

Hasil uji coba penggunaan modul kimia pada kelompok kecil dengan

memperoleh jumlah total skor sebesar 468 menghasilkan persentase 90%

termasuk kriteria sangat menarik berdasarkan interpretasi skor pada Tabel 3.3.

Dalam uji coba kelompok kecil peserta didik tidak memberikan komentar ataupun

saran terhadap modul kimia yang terintegrsi kebencanaan pada materi sistem

periodik unsur.
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d. Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba terhadap penggunaan
modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi sistem periodik unsur
kepada peserta didik dan guru. Uji coba dilakukan untuk memperoleh tanggapan
peserta didik dan guru terhadap modul kimia yang terintegrasi kebencanaan.
Adapun data yang dihasilkan berupa data respon peserta didik dan guru dibawah
ini:

1. Respon Peserta Didik

Peserta didik yang mengikuti percobaan modul kimia terintegrasi
kebencanaan adalah 25 siswa kelas X IPA. Hasil respon peserta didik setelah
penggunaan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi sistem

periodik unsur dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Modul Kimia Yang
Terintegrasi Kebencanaan

No Indikator Penilaian Jumlah Respon Peserta Didik
STS TS S SS
1. | Materi yang disajikan dalam
modul kimia mudah untuk saya 0 0 7 18
pahami

2. | Materi yang disajikan dalam
modul kimia ~ menambah 0 0 10 15
wawasan saya mengenai
bencana yang diakibatkan oleh
keracunan logam berat merkuri

3. | Materi yang disajikan dalam
modul  kimia  mendorong 0 0 11 14
keingintahuan saya lebih jauh
untuk mempelajari pengetahuan
kebencanaan
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No

Indikator Penilaian

Jumlah Respon Peserta Didik

STS TS S SS

Saya dapat mengetahui bahaya
merkuri terhadap lingkungan
dan kesehatan setelah
mempelajari modul kimia yang
terinterasi kebencanaan

0 0 8 17

Saya merasa pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan
dan kesehatan setelah
mempelajari modul ini

Bahasa yang digunakan dalam
modul kimia mudah untuk saya
dipahami

Petunjuk penggunaan modul
kimia disampaikan dengan jelas

Tampilan dan desain modul
kimia terintegrasi kebencanaan
membuat saya lebih tertarik
untuk belajar

Jenis tulisan/teks yang
digunakan dalam modul kimia
terintegrasi kebencanaan mudah
untuk saya baca

10.

Tampilan warna pada modul
kimia terintegrasi kebencanaan
sangat jelas

11.

Pembelajaran dengan
menggunakan  modul  dapat
membantu saya belajar mandiri

12.

Setelah membaca modul kimia
yang terintegrasi kebencanaan
akibat keracunan merkuri saya
tertarik belajar kimia dengan
teori kebencanaan
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No Indikator Penilaian Jumlah Respon Peserta Didik
STS TS S SS
13. | Saya lebih suka dan tertarik
belajar menggunakan modul 0 0 6 19
kimia dari pada buku paket
sekolah
Jumlah Frekuensi 0 0 100 295
Jumlah Skor 0 0 300 900
Persentase (%) 0 0 93.07 69.23
Jumlah keseluruhan persentase 923
(%) '
Kategori Sangat Menarik

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji coba penggunaan modul kimia yang
terintegrasi kebencanaan kepada 25 peserta didik di SMA Negeri 1 Krueng Sabee
pada tanggal 10 November 2022, menghasilkan persentase kategori sangat setuju
sebesar 69,23% dan persentase kategari setuju sebesar 23,07% dan jumlah
keseluruhan persentase sebesar 92,3% termasuk dalam kriteria sangat menarik
berdasarkan interpretasi skor pada tabel Tabel 3.3. Modul Kimia yang terintegrasi
kebencanaan pada materi sistem periodik unsur mendapatkan respon positif
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam uji coba peserta
didik tidak ada yang memberikan kritikan ataupun saran terhadap modul kimia
sehingga tidak dilakukan revisi kembali. Selain uji coba kepada peserta didik
untuk melihat tanggapan, modul kimia juga diberikan kepada guru kimia untuk

melihat tanggap terhadap modul kimia.
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2. Respon Guru
Tahap uji coba penggunaan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan
pada materi sistem periodik unsur melibatkan satu orang guru kimia SMA Negeri
1 Krueng Sabee yaitu Ibu Nur Anita, S.Pd. hasil respon guru dapat dilihat pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Respon Guru Terhadap Modul Kimia yang Terintegrasi
Kebencanaan

No Indikator Penilaian Jawaban guru kimia

Skor
1) (2) 3)

Materi yang disajikan dalam
1. | modul kimia sesuai dengan
indikator pencapaian 4
kompetensi (IPK) yang telah
dirumuskan

Materi  yang  dijelaskan
> | dalam modul kimia relavan
dengan kompetensi dasar 4
pada materi sistem periodik
unsur

Materi yang disajikan dalam
3. | modul kimia dapat
mendorong  keingintahuan 3
peserta didik

Materi pembahasan yang
4. | disajikan  sesusai  dengan
tingkat berpikir peserta ddik 4

Materi sistem periodik unsur
5. | terintegrasi dengan bencana
akibat  keracunan logam
berat merkuri yang disajikan
dalam modul kimia mampu 4
menumbuhkan sikap peduli
peserta  didik  terhadap




55

No

Indikator Penilaian

Jawaban guru kimia

Skor

lingkungan dan kesehatan

Materi sistem periodik unsur
terintegrasi dengan bencana
akibat keracunan merkuri
yang disajikan di dalam
modul Kimia dapat
mengembangkan

pengetahuan peserta didik
terhadap ilmu kebencanaan

Soal evaluasi sesuai dengan
isi materi yang dijelaskan
dalam modul kimia

Bahasa yang digunakan
dalam modul kimia mudah
dipahami

Bahasa yang digunakan
dalam modul kimia yang
terintegrasi kebencanaan
telah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik
dan benar

10.

Struktur kalimat  yang
digunakan dalam  modul
kimia telah akurat

11.

Desain tampilan modul
Kimia terintegrasi
kebencanaan menarik
digunakan  untuk  materi
sistem periodik unsur

12.

Warna dan gambar yang
terdapat dalam modul kimia
terintegrasikeb encanaan
menarik

13.

Gambar yang disajikan
dalam modul kimia terlihat
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No Indikator Penilaian Jawaban guru kimia

Skor

jelas

Jenis dan ukuran huruf yang
14. | dipilih membuat teks/tulisan 4
mudah untuk dibaca

Ketepatan soal evaluasi

15. | sesuai  dengan  Indikator 3
Pencapaian Kompetensi
(IPK)
Jumlah skor yang diperoleh 54
60

Jumlah total Skor maksimal

jumlah total skor

1009
total skor maksimal . /o
Persentase
P = t 100%
=420 X ()
P =90%
Kriteria Sangat Menarik

Hasil uji respon penggunaan modul kimia pada guru dengan jumlah skor
yang diperoleh 54 menghasilkan persentase sebesar 90%. Berdasarkan Tabel 4.7
perolehan persentase 90% mengasilkan interpretasi penggunaan modul kimia
yang terintegrasi kebencanaan pada materi sistem periodik unsur sangat menarik
berdasarkan Tabel 3.3. Dalam uji coba guru tidak ada komentar dan saran
terhadap modul kimia sehingga tidak dilakukan perbaiki kembali.

e. Evaluasi (evaluation)



S7

Tahap evaluasi ini dilakukan pada setiap tahapan. Evaluasi pada tahap
analisis dilakukan dengan cara mengkaji data yang telah diperoleh dari
wawancara awal sama guru kimia dan peserta didik. Tahap desain dilakukan
evaluasi sesuai dengan hasil konsultasi desain awal modul kimia dengan
pembimbing 1 dan pembimbing 2. Tahap pengembangan dilakukan evaluasi
sesuai saran dan komentar dari empat validator para ahli dapat dilihat pada tabel
4.4 Tahap implementasi uji coba penggunaan modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan pada peserta didik dan guru kimia menghasilkan “sangat menarik”
dan tanpa komentar dan saran dari peserta didik dan guru terhadap modul kimia,

sehingga modul kimia tidak dilakukan revisi kembali.

B. Pembahasan

Pengembangan modul kimia terpadu bencana pada sistem periodik unsur
menggunakan metode R&D. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini
berdasarkan tahapan yang ada pada model ADDIE, yaitu analisys, design,
development, implementation, dan evaluastion. Penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan bagaimana proses pengembangan modul kimia yang terintegrasi
kebencanaan pada materi sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Krueng Sabee
dan juga melihat tanggapan peserta didik dan guru terhadap modul kimia yang
terintegrasi kebencanaan.

Tahap pengembangan modul kimia berdasarkan model ADDIE diawali
dengan analisis. Analisis dilakukan dengan cara wawancara guru kimia diperoleh
informasi tentang analisiskebutuhan, analisis kurikulum dan juga analisis peserta

didik. Salah satu informasi yang diperoleh yaitu ketersediaan bahan ajar yang
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digunakan masih sangat minim. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran berupa buku paket, PPT yang disediakan sekolah membuat peserta
didik kurang menarik dalam proses pembelajaran. Tahap analisis sangat penting
dilakukan dalam mengembangkan suatu produk untuk memperoleh data awal ini
dikuatan oleh Mustofa Abi Hamid, dkk menyatakan bahwa tahap analisisi
merupakan langkah awal yang penting dilakukan agar prodik yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan dan benar-benar dapat dimaanfaatkan dengan sebaik
baiknya oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.®® Salah satu solusi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut lewat pengembangan bahan
ajar. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan bahan ajar dalam bentuk
modul kimia yang terintegrasi kebencanaan. Hasil wawancara dengan guru bahan
ajar dalam bentuk modul kimia yang terintegrasi kebencanaan belum pernah
digunakan dalam proses pembelajaran sebelumnya dan tampilan modul Kimia
yang menarik. Selain itu yang membuat guru tertarik dengan modul kimia yaitu
pengrintegrasian kebencanaan akibat keracunan logam berat Merkuri yang
digunakan dalam pertambangan emas tradisional yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar. Hal ini dikuatkan oleh Rusilowati dkk (2012), menyatakan bahwa untuk
memberikan pemahaman masyarakat terhadap kebencanaan dapat dilakukan
melalui pembelajaran yang terintegrasi dalam beberapa mata pelajaran.

Penyampaian pembelajaran mengenai masalah edukasi kebencanaan dapat

%8 Mustofa Abi Hamid dkk, Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis,2020),
h.71.



59

disampaikan melalui bahan ajar salah satunya dengan menggunakan bahan ajar
cetak seperti modul.>

Modul hasil rancangan peneliti dievaluasi oleh empat validator ahli dalam
bidang media, materi, dan bahasa untuk menentukan kevalidan dan kelayakan
modul. Komentar dan saran validator digunakan sebagai evaluasi untuk perbaikan
modul yang dikembangkan. Hal ini dibenarkan oleh Siti Aziza Sushirawati dkk.
Revisi materi didasarkan pada pendapat ahli dan dimaksudkan untuk
menyempurnakan materi yang dikembangkan dan menciptakan produk
pembelajaran yang unggul.”° Hasil dari keempat validator tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.4 Diperoleh skor dari masing-masing validator yaitu validator 1
memiliki skor persentase sebesar 77,7% dengan kriteria “sangat layak”, validator
2 dengan skor 73,3% termasuk kriteria “layak”, sedangkan validator 3 dengan
jumlah skor 95% kriteria “sangat layak”, dan validator 4 jumlah skor 93,3%
dengan kriteria “sangat layak”. Berdasarkan hasil keempat validator, diperoleh
skor rata-rata sebesar 84,82% sehingga dapat dinyatakan bahwa modul kimia yang
terintegrasi kebencanaan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Nisa, dkk
menyatakan persentase dengan rentang 85,01-100% masuk ke dalam kategori
sangat layak dapat digunakan tanpa revisi namun dikarenakan ada beberapa

masukkan dari validator maka dilakukan revisi terlebih dahulu sebelum

% A. Rusilowati ddk, “mitigasi bencana alam berbasis pembelajaran bervisi science
environment technology and society ”, jurnal pendidikan fisika Indonesia, 8 (2012), h 51-60.
60
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dilanjutkan ke tahap implementasi.®* Selanjutnya dengan uji coba kelompok kecil
penggunaan modul kimia kepada peserta didik yang terdiri dari 10 orang peserta
didik. hal ini dilakukan untuk melihat awal penggunaan modul kimia yang
terintegrasi kebencanaan sebelum diuji coba keseluruh sampel. Persentase hasil
analisis terhadap respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat
Tabel 4.5 Respon peserta didik terhadap modul ada yang menjawab tidak setuju
satu orang dengan persentase sebesar 0,38% pada indikator yang menyatakan
bahwa modul dapat membantu belajar mandiri. Sebagian peserta didik menjawab
setuju dengan persentase sebesar 24,23%, peserta didik yang menjawab sangat
setuju dengan pesertase sebesar 65,38%. Jumlah keseluruhan persentase diperoleh
nilai sebesar 89,99% termasuk ke dalam kriteria sangat menarik terhadap modul.
Menurut lwan Hermawan uji coba kelompok kecil/uji coba terbatas merupakan uji
coba yang akan dijadikan bahan untuk menyempurnakan produk awal.®®

Tahap selanjutnya yaitu implementasi dilakukan untuk melihat bagaimana
respon siswa terhadap modul kimia. Hal ini dicapai dengan menyebarkan angket
respon kepada 25 siswa dan guru Kimia di SMA Negeri 1 Krueng Sabee. Tabel
4.6 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis data respon siswa terhadap
modul kimia yang terintegrasi kebencanaan terdapat persentase sebesar 23,07%
kategori setuju dan kategori sangat setuju sebesar 69,23% dengan total skor
persentase 92, 3% ini menunjukkan bahwa siswa tertarik dengan modul kimia.

Dalam proses pembelajaran guru juga menggunakan bahan ajar bukan hanya

' Salis Khairun Nisa dan Yudi Rinanto, “Pengembangan Media Pembelajaran
Laboratorium Virtual Berbasis Discovery Learning Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Kelas XI
MIPA”, Jurnal Pembelajaran Biologi, 8(2), 2019, h. 122.

62 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Dan Mixed Method,
(Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h, 143.
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peserta didik saja yang menggunakan bahan ajar. Dengan demikian, guru juga
dibagikan angket respon terhadap modul kimia yang terintegrasi kebencanaan
untuk menguji ketertarikan. Hasil analisis data respon guru terhadap modul kimia
yang terintegrasi kebencanaan pada Tabel 4.7 menghasilkan persentase sebesar
90% menunjukkan guru sangat tertarik terhadap penggunaan modul kimia yang

terintegrasi kebencanaan.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh dari
penelitian pengembangan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi
sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Krueng Sabee, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi
sistem periodik unsur dilakukan melalui prosedur tahapan model ADDIE,
yang terdiri dari analisys, design, development, implementation dan
evaluation. Hasil dari keempat validator terhadap modul kimia
memperoleh nilai dengan jumlah persentase rata-rata sebesar 84,82%
dengan kriteria “sangat layak™ setelah melalui kelima tahapan tersebut.

2. Respon peserta didik SMA Negeri 1 Krueng Sabee terhadap penggunaan
modul kimia memperoleh persentase sebesar 92,30% dengan interpretasi
penggunaan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi
sistem periodik unsur “sangat menarik”.

3. Respon guru SMA Negeri 1 Krueng Sabee terhadap penggunaan modul
kimia memperolen persentase sebesar 90% dengan interpretasi
penggunaan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada materi

sistem periodik unsur “sangat menarik”.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang
perlu diperhatikan khususnya dalalam penelitian berikutnya tentang penelitian ini,
diantaranya:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak referensi
terkait dengan pengembangan modul kimia yang terintegrasi kebencanaan,
sehingga hasil penelitianya dapat lebih baik.

2. Dengan adanya modul kimia yang terintegrasi kebencanaan dengan materi
sistem periodik unsur ini diharapkan meningkat lebih minat peneliti lain
untuk mengembangkan media pembelajaran lain dengan pokok bahasan

yang berbeda.



DAFTAR PUSTAKA

Anggraini, Septian Dwi dkk. (2017). “Pengembangan Modul Fisika Materi
Gelombang Berbasis Kebencanaan Alam Di SMA”. Jurnal Edukasi, 1V(
1).

Apriadi, Raden dkk. (2018). “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Siswa SMA”. Jurnal Pijar MIPA,
13(2).

Arikunto, Suharsimi. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

A, Rusilowati ddk. (2012). “Mitigasi Bencana Alam Berbasis Pembelajaran
Bervisi Science Environment Technology And Society”. Jurnal
Pendidikan Fisika Indonesia, 8.

Aryantie, Melania Hanny dkk. (2020). “Analisis Scientometrics Penelitian
Merkuri Pada Penambangan Emas Skala Kecil Di Indonesia Tahun 2009-
2019”. Jurnal llmu Lingkungan, 18 (1).

Ayu, Fitrah dkk. (2019). “Analisis Kemandirian Peserta Didik Dalam
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Terintegrasi Materi
Mitigasi Bencana Gempa Bumi Berbasis Virtual Laboratory”. Jurnal
Penelitian Pembelajaran Fisika, 5(2).

Azmanita, Yuni dkk. (2022). “Pengembangan E-Book Fisika Terintegrasi
Mitigasi Bencana Abrasi Berbasis Problem Based Learning Berbantuan
Google Classroom Untuk Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik”.
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Fisika,, 8( 2).

Fadeiny, Nurul dkk. (2021). Validitas E-Modul Fisika Terintegrasi Materi
Bencana Petir Berbasis Expreriential Learning”. Jurnal Penelitian dan
Pembelajaran Fisika, 7(1).

Farlan, Edi dkk. (2016). “Dampak Pertambangan Emas Tradisional Terhadap
Perubahan Social Ekonomi Masyarakat Di Gunung Mersak Kecematan
Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan”. Jurnal IImiah Mahasiswa
Unsyiah, 1(1).

Fatimah, Siti. (2017). “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Keterampilan Literasi”. Jurnal YPUP Makassar, VI(2).

Hamid, Mustofa Abi dkk. (2020). Media Pembelajaran. Medan: Yayasan Kita
Menulis.

64



65

Haris. W, A dkk. (2017). Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Bandung: Yrama
Widya.

Hasanah, Iswatul dkk. (2016). “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Berbasis
Potensi Lokal Yang Terintegrasi Dalam Pembelajaran IPA di SMP”.
Jurnal Pembelajaran Fisika, 5 (3).

Hermawan. (2009). Aktif Belajar Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Hermawan, Iwan. (2019). Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, dan
Mixed Method. Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. https:/kbbi.web.id/integrasi. diakses pada
tanggal 11 Februari 2021.

Kristina, Hilda dkk.. ” Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Sains Tema Ayo
Siaga Bencana Untuk Melatih Kemandirian Belajar Siswa SMP”.
PENDIPA Journal Of Science Education, 6(3).

Kustiawan, Usep. (2016). Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini.
Malang: Gunung Samudera.

Magdalena, Ina dkk. (2020). “Analisis Pengembangan Bahan Ajar”. Jurnal
Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2(2).

Mulyatiningsih, Endang. (2011). Riset Terapan Bidang Bidang Pendidikan dan
Tektik. Yogyakarta: UNY Press.

(2014). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: Alfabeta.

Mutia, Rita dkk. (2020). “Tanggapan Masyarakat Terhadap Pembuangan Limbah
Merkuri (Hg) Dari Pengolahan Biji Emas Di Sungai Ligan Kabupaten
Aceh Jaya”. Jurnal Biology Education, 8 (1).

Nadila, Ilda. (2020). “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Gempa Bumi
Yang Terintegrasi Dalam Mata Pelajaran Kimia Di SMA Negeri 1
Trienggadeng Pidie Jaya”. Skripsi. Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.

Nursamsu, dkk. (2020). “Analisis Kelayakan dan Kepraktisan Modul Praktikum
Berbasis Literasi Sains untuk Pembelajaran IPA”. Jurnal IPA dan
Pembelajaran IPA, 4 (1).

Nuryasana, Endang dkk. (2020). “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar
Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”. Jurnal
Inovasi Penelitian, 1(5) h 968.


https://kbbi.web.id/integrasi

66

Pamungkas, Aan Subhan. (2017). “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi
Pada Materi Bagi Mahasiswa Calon Guru SD”. Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, 3 (2).

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2019 Tentang Rencana
Aksi Nasional Pengurangan Dan Penghapusan Merkuri.

Pralisaputri, Kurnia Ratnadewi dkk. (2016). “Pengembangan Media Booklet
Berbasis SETS Pada Materi Pokok Mitigasi Dan Adaptasi Bencana Alam
Untuk Kelas X SMA”. Jurnal GeoEco, 2 (2).

Prastowo, Andi. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Cetakan
VIII. Jakarta: Diva Press.

Puspita, Anggraini Diah. (2019). “Penerapan Media Pembelajaran Menggunakann
Modul Cetak pada SMA”. Jurnal Pendidikan Fisika, 7(1) h 19.

Qismawa, Hidayatul Umahatun dkk. (2020). “Pengembangan Komk Berbasis
Mitigasi Bencana Sebagai Sumber Belajar IPA untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains Siswa”.  Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Fisika FTK UNSIQ, 2(1).

Rahdiyanta, Dwi. Materi Teknik Penyusun Modul, Yogyakarta: Fakultas Teknik
Universitas Negeri Y ogyakarta.

Rinanto, Yudi dan Salis Khairun Nisa. (2019). “Pengembangan Media
Pembelajaran Laboratorium Virtual Berbasis Discovery Learning Pada
Materi Sistem Ekskresi Untuk Kelas XI MIPA”. Jurnal Pembelajaran
Biologi, 8(2).

Republik Indonesia Badan Pembina Hukum Nasional Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia, Hasil Penyelarasan Naskah Akademik Rancangan
Undang-Undang Pengesahan Minamata Convention On Mercury
(Konvensi Minamata Mengenai Merkuri), 2017.

Ritonga, Adelia Priscila dkk. (2022). “Pengembangan Bahan Ajar Media”.
Jurnal Multidisiplin Dehasen, 1(3).

Riza, Muhammad dkk. (2020). “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Kearifan
Lokal Kota Semarang Pada Materi Larutan Asam Basa”.  Jurnal
Pendidikan IPA Veteran, 4 (1).

Rusdiana, A. (2014). Integrasi Pendidikan Agama Islam Dengan Sains dan
Teknologi, Digilib. Uinsgd.ac.id, 8 (2).

Salsabila, Fidella. (2021). “Pengembangan E-Modul Fluida Statis Bermuatan
Mitigasi Bencana Banjir Kelas XI SMA”. Skripsi. Semarang: UIN
Walisongo.



67

Sanusi, S. (2011). Integrasi Umat Islam. Bandung: Iqomatuddin.

Septora, Rio. (2017). “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan
Saintifik Pada Kelas X Sekolah Menengah Atas”. Jurnal Lentera
Pendidikan Pusat Penelitian LPPM Metro, 2 (1).

Setiyadi, Muhammad Wahyu dkk. (2017). “Pengembangan Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”. Jounal of EST, 3(2).

Silalahi, Ulber. (2012). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Reika Aditama.
Sudarmo, Unggul. (2013). Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jarkata: Erlangga.
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sutresna, Nana dkk. (2016). Buku Siswa Aktif Dan Kreatif Belajar Kimia Untuk
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kelas X Peminatan Matematika
Dan limu-llmu Alam. Bandung: Grafindo Media Pratama.

Susilo, Agus dkk. (2016). “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran
Saintifik Untuk Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Akutansi Siawa Kelas XII SMAN 1 Slogohimo 2014”.
Jurnal Pendidikan llmu Sosial, 26 (1).

Taslim, Rhoshayani Koesiyanto. (2017). “Pengembangan Buku Tesk
Pembelajaran Terintegrasi Mitigasi Bencana Pada Pokok Bahasa Getaran
Dan Gelombang”. Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2017, 2 (1).

Ulfa, Zakiah dkk. (2020). “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Alam
Berbasis Science, Technologu, Engineering, and Mathematic Untuk
Pembelajaran Peserta Didik Jenjang SMA”. Jurnal IPA dan Pembelajaran
IPA, 4(2).

Wahyuni, Hesty Indria dkk. (2017). “Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Mengemukakan Daftar Urut
Kepangkatan dan Mengemukakan Peraturan Cuti”. Jurnal Pendidikan
Ekonomi Manajemen dan Keuangan, 1(1).

Wasliyah, Siti. (2018). “Komik Bencana Meningkatkan Sikap Kesiapsiagaan
Bencana Pada Anak Sekolah Dasar Negeri Bulakan Kecamatan Gunung
Kencana Banten Selatan Tahun 2017”. Jurnal Medikes, 5(1).

Widodo, C. S. (2016). Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi.
Jakarta: Elex Media Komputindo.



68

Yani, Fitri dkk. (2020). “Pengembangan Modul Mitigasi Berbasis Potensi
Bencana Lokal Yang Terintegrasi Dalam Pembelajaran Fisika Di Sulawesi
Tengah”. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 6 (2).



Lampiran 1: Surat Keputusan Dekan FTK Tentang Pengangkatan Pembimbing
Skripsi

" tentang Pengelolaan Keuangan

-mwmﬁm»umw

Perguruan Tinggi, s

Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, Tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Ae

UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, Tentang Organisasi dan Tata Kerja.

Banda Aceh.

Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2015, temang Slmnl UIN Ar-w

I(npuumn Menteri Agama Nomar 492 Tahun 2003, g an
indahan dan pemb PNS di Lingk Dep Aglmlkq:ublﬂlw y

K D Menteri K Nomor 293/KMK 05/2011 tentang Penetapan [nstitut Agama Islam

Ar-Raniry Banda Aceh Pada Kementerian Agama Sebagai Instansi Pemerintah yang "

Pengelolaan Badan Layanan Umum, -

Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian WM

Kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
tanggal 06 Agustus 2021

MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara

1 Nurmalshayat, Ph D sebagai Pembimbing Pertama

2 Hayatuz Zakiyah M Pd sebagai Pembimbing Kedua

Untuk membimbing Skripst

Nama Ehita

NIM 170208002

Prodi Pendidikan Kimia

Judul Skripsi Wmmmm;wamxmmmmm
Unsur Di SMA Negen | Pante Ceuremen .

- Pembiyaan b bimbing pertama dan kedua tersebut i atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-R
MMTMWNWTSNZ4JW!W@IZ]NWM
MKWHWWMMMTMMMI.
s-nmamq-kw k hdlnavhm

69



Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian Dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.acid

Nomor :B-13579/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2022
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala SMA Negeri 1 Krueng Sabee

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : ELITA /170208002
Semester/Jurusan : XI / Pendidikan Kimia

. JI. Miruek Taman, Lr. Lampoh Young Gampoeng Tanjung Selamat, Kec.

Alamut el n 148 Darussalam Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/lbu pimpin dalam rangka
penulisan  Skripsi dengan judul Pengembangan Modul Kimia Terintegrasi
Kebencanaan pada Materi Sistem Periodik Unsur di SMA Negeri 1 Krueng Sabee

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 13 Oktober 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 13 November Cha
2022 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.
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Lampiran 3: surat balasan telah melakukan penelitian

hubungan dengan surat Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan

‘Keguruan UIN Ar-Raniry Nomor : B-13579/Un.04/FTK 1/TL.00/10/2022, tanggal 13
Oktober 2022 Tentang Izin Penclitian maka dengan ini Kepala SMA Negeri 1 Krueng Sabee
‘menerangkan:

Nama : Elita

Nim : 170208002

Prodi : Pendidikan Kimia
Semester : XI (Sebelas)

Telah melakukan penelitian di SMA Negeri | Krueng Sabee pada tanggal : 07 November s.d
12 November 2022 dengan judul Skripsi: “Pengembangan Modul Kimia Terintegrasi
Kebencanaan Pada Materi Sistem Periodik Unsur di SMA Negeri 1 Krueng Sabee.”

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 4: lembar validasi modul kimia yang terintegrasi kebencanaan pada

materi sistem periodik unsur

e
. ) o o
angket validasi ini sebagai alat evaluasi untuk menilai kualitas dari me
asi kebencananan yang telah dikembangkan pada materi sistem peric
m diisi oleh validator ahli.

- 1. Lembar validasi ini diisi oleh pakar ahli.

2. Berilah tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu.
o 3. Jawaban diberikan kepada kolom skala penilaian yang telah disediakan, dengan skala:

? A 4 = Sangat Layak
i 3 = Layak
3 2~ Tidak layak
I = Sangat tidak layak
4 4. Berilah komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.
""; 5. Ataskesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar vaidasi ni saya ucapkan terimakasih. , .~ s
"igr?engamaun
= T
all Kriteria Penilaian .
1{2]3




-l
¥

N

o [y 1

Al

|
i
J

T-I
ne

e

5 ‘:.__,f.'. mwmm TR
dan gambar yang terdapat dalam moanf‘
; imnmmsnkebcnmm menarik

.\'—

i

. Tata letak ilustrasi, judul, gambar, keterangan gambar dan
teks tersusun dengan rapi

10. Desaian tata letak membuat modul lebih mudah untuk
diamati dan terlihat menarik

Materi

11. Kesesuain Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) yang tetap ditetapkan

12. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi (IPK) vang

telah dirumuskan dengan matert sistem periodik unsur

13. Materi yang disajikan dalam modul kimia relavan dengan

kompetensi dasar pada materi sistem periodik unsur

14, Materi  pembelajaran  sistem periodik unsur  yang
terintegrasi dengan bencana akibat keracunan merkurt
dalam modul kimia disusun secara akurat dengan tlmu
yang bersangkutan (ilmu kimia dan kebencanaan)

15. Keakuratan runtutan konsep dan teori yang disajikan

komep yang kompleks

dalammodnldlsusm\dmkonscpdmarnmmgnh‘

&

p
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e Sy

q g mronsesi el el e

| akbat keraowan medori yang disgkan dasm modal| | K
* kimia mampu menumbuhkan sikap peduli peserta didik 1 g
* terhadap lingkungan dan keschatan &
120, Materi sistem periodik unsur terintegrasi dengan bencana I
akibat keracunan merkuri yang disajikan di dalam modul e
kimia dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik V
terhadap ilmu kebencanaan £
21.Soal evaluasi yang disajikan dalam modul kimia sesuai

dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang telah V]
ditetapkan
22 Pokok soal dan jawaban dirumuskan dengan jelas dan A
tegas Y
23, Pilihan jawaban dirumuskan secara homogeny \V/

24. Materi yang dilanyakah sesuai dengan jEnjang pendidikan
peserta didik

25 Bahasa yang digunakan dalam modul kimia terintegrasi W z ,i.
~ kebencanaan akibat keracunan merkuri sesuai dengan ,
aidah bahasa indonesia yang baik dan benar »,

ahas: .mdlgunakan mendomngmsamgin t;bg
Y ; : S

ey



Modul kimia terintegrasi kebencanaan ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
3, Tidak layak digunakan
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- poda Maten Sisem Perio
Al ‘ “ i
:Elita
v
Mt
=
‘{!‘ ,l )

Tujuan angket validast ini sebagai alat evaluasi untuk menilai kualitas dart
yang terintegrasi kebencananan yang telah dikembangkan pada maters sistem
yang akan dusi oleh validator ahli.
B. Petunjuk k)
|, Lembar validasi ini diist oleh pakar ahl
2. Berilah tanda check st (V') pada kolom yang sesuar dengan pendapat Bapak/Ibu. bl!
3. Jawaban diberikan kepada kolom skala penilaian yang telah disediakan, dengan skaly,

4 = Sangat Layak l

3= Layak .::

2 = Tidak layak F

1 = Sangat tidak layak ! ;D
4, Berilah komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan. -

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar vaidasi ni saya ucapkan terimakasih.

(. Lembar Pengamatan 'l

L Kriterla Peallaian il

-

1. Tampilan cover modul sesuai dengan matari sistem
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Al

..c.. : ) :“w
- Teks/t mmmmmudah&bm N i
Wmdmgambuyangwdapatdalammodulkimm ) "f 'i
T T e :

teks tersusun dengan rapi

10. Desaian tata letak membuat modul lebih mudah untuk
diamati dan terlihat menarik

11. Kesesuain Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator

yang bersangkutan (ilmu kimia dan kebencanaan)

pencapaian kompetensi (IPK) yang tetap ditetapkan v
12. Kesesuaan indikator pencapaian kompetensi (TPK) yang I8

telah dirumuskan dengan materi sistem periodik unsur
13. Materi yang disajikan dalam modul kimia relavan dengan

kompetensi dasar pada materi sistem periodik unsur L
14. Materi  pembelajaran  sistem periodik unsur  yang

terintegrasi dengan bencana akibat keracunan merkuri

dalam modul kimia disusun secara akurat dengan ilmu v

15. Keakuratan runtutan konsep dan teori yang disajikan
dalammoduld:susundankonsepdaasarmenmnke
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3 "

| i
mampy memparlinskan wawasn pesens didik dal “
bidang kimia dan kehidupan sehari-har “

19 Matent sistem periodik unsur terintegras dengan bencans
ukibat kerncunan merkun yang disaikan dalam modul
kimin mampu menumbubkan sikap peduli peserts didik
terhadap lingkungan din keschitan

20, Materi sistemn periodik unsur tenmtegrast dengan I)n'.-_4
ukibat kerncunan merkuri yang disagikan di dalsm modal
kimi dapat mengembangkan pengetahuan peserts didik
tethadip lmu kebencanaan

21 Soal evaluasi yany disapkan dakam modul kimia sesuai

dengan indikator pencapan kompetensi (IPK) yang telah
ditetapkin

=

22, Pokok soal dan Jawaban dirumuskan dengan ;dn'd-
legas

23, Pilihan jawaban dirimuskan secars homogeny

24, Materi yang, ditanyakan sesuai dengan jenjang pendidikan
peserta didik

25 Babasa yang digunaban dalam modul kinia teringras
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Komentar dan Saran:

DR e

T

heepesAhbALL R Rt e

Modul kimia terintegrasi kebencanaan ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan tanpa revisi
k ‘@Layak digunakan dengan revisi
5 Tkl gk
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI

Jadu! Pesseliriam . Pengembangan Modul Kirnia vang Tertvegrasi Kebencanam
pada Maseri Sistern Periodik Unwar &i SMA Negesi | Krueng
Sabee

Peneliz  Elita

Nama Validator ; Teioy Badlivyah, MPd

A Tujuan

Tujuan ampicer valida fr sebagal sl evalus work menils kualitss dani modul
ania vang wetepran kebencananan vang telah dikenhanskan pada maren sismen periodik
s vang akan diinl ole validaor akli

B. Petunjuk

1. Lemhar validay i diis oleh pakar ahh

4. Benlah tanda check /ior () pada kolom ving sesual denpan pendapa Eapak Tha,

3. Jawaba diberikan kepada koloe sicala pesulaian vang telah divediskan, dengan vicals,
4= Smen Lovak
i=Llnak
2= Todak lavak
1= Sangat udak lavak

4. EBenlah komentar dan saran pada tempat vang telsh disediakan,

5. Atas kesediaan Eapak Tha unnk mengisl lenbar validas m snva ucapkan terima

kah
C. Lembar Pengamatan
Aspek Skor
W

1. Tampilan cover modul sewuai denzan matan sistem
penodik uniar Vasg termteri bencana akobat Keracmin
meriauri

7. FieVevuilaan penzFiziamn pambal GEDEAL maten sistem v




3. Beniuk dan uwioman modul praktis dan sesus umiuk

4 Tompiln zambar dm wama dalam modul menank
perhatian peserta didik

3. Pembhan dan perpaduan wama bomf menank

6. Bentuk foet tolisan dan uiowan horof yame disumaion
dalamn modnl rdsh dibaca

7. Tel= mlizsm secars kesalumban radah dikaca

& Wima dm gambar vane ferdapat dalam modol komia
termteayas kehancanam menark

9. Tata Jetak thostran jodul, gambar, keteranean pambar dan
12 tersunm denzan rapi

10, Desziam tata letsk memimaat modul lebth rdah mmank
dizmnat dam ferlihat mesani

11 Kesespsin Fompetems) Dasar (KL) denzam indikator
pencapaim kompetessi (TPK) vang tetap ditetapicm

|1, Keseanzum meblcaior pencipan kompetens (IPE) vanz

13, Absten vane disaiion dalare modol loves relsvan denean

4. Men penbelnma ssem penodlk wmem  vane
terimesasi denzan bencama asighar Keraomar merkori
yang bersmgiomtn (e Icirmia dam kebencamaan)

nanttan konsep dan teor! yang disygiicn dalam
meocha] disuson dari konsep dassar menngy ke komsep vang
koenpleks

16, Pervajian maven) dalam modul komia kebencanun siohat
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17. Teon dan konsep vang divajikan pada modul kamia relanan
sehari-hari

18. hiaten sistem periodik unsur tenntepran dengan bencana
dlobat keracuman méeram yang disgikan dalami modul
manpa memperhiaskin wawasin peserta didik dalam

18, hiaten sistem peripdik umsur terintegras dengan bencana
dlabat keraoman meriom yanz disgjikan dalam modul
terhadap linFkungan dan kesshatan

2. Mater sistern peniodik umsr tenintegrasn denzan bencana
dlabat keranman merlon vang dissjidcan di dalam modul

terhadap il kebencanasn

21. Soal evalusn yvanz disgjikan dalam modol omia sesws
denzan indikstor pencapaian kompetensi (TPE) yanz telzh
ditetaplcn

22. Pokok soal dan jawahan dinmmskan denzan jelas dan tegas

24 Maten vang ditamysicen sesnsi dengan jeyang pendidican
pezarta didik

15. Bahaza yang diganakan  dalam modul omia ferintesras
kebencansan sidbat keranman mesioori  sesnai dengan
kzidah bahaza indonesia vans balk dan benar

24, Bahaza vang dinmskan mendorons rea e tah ik
mesnpelsjan mareri sistem periodik mhen vang terinfesTasl
bemcams sidbat keracaran merk

27, Ketepatan taa bahss yang dismaicen dalam mmodul ks

86



87

75 Kalimat-kalimar yang digunakan dalam modul jelas dan v

30 Bahasa yang digunakan dalam modul kims dialogss dan v
e
30, Permjuk perzzursan modul Gisampalkan dengar: jela: v

D. Komentar dan Saran:
1. Cannukan idenntas pebeliti dicover ( mahasisws dimana)
2 Halaman 13 zambar jan-jan som diperbaiio ketransan pans; jarak antara oo dengan
keulat terboar
E. Kesimpulan
Modul lanua terintegrasi kebencanzan i dmyatakan ).
1. Layak digunaican tanpa revis
2. Layak digunalcan dengan revisi

3. Tidak laysk digunakan
") Lingkan salah satu
Banda Aceh, 26 Olaober 2022
Validator ahli
e
——

( Teuku Badlisysh, ML Pd )
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Lampiran 5: lembar angket respon guru

N Auiida, épd
. Quav 1 krueng  Sabee

‘A. Tujuan .
Tujuan angket ini sebagai alat untuk mengetahui respon dari penggunaan modul kimia I‘

yang terintegrasi kebencananaan yang telah dikembangkan pada materi sistem periodik unsur
yang akan diisi oleh guru.

B. Petunjuk |
1. Tulislah data diri pada tempat yang telah disediakan
2. Bacalah lembar angket dengan teliti dan seksama
3 Berilah tanda check list (¥) pada kolom skala penilaian yang telah




| Materi pembahasan yang disajikan sesusai
‘ dengan tingkat berpikir peserta didik

Materi sistem periodik unsur terintegrasi
dengan bencana akibat keracunan logam
berat merkuri yang disajikan dalam modul
kimia mampu menumbuhkan sikap peduli
peserta didik terhadap lingkungan dan
kesehatan

Materi sistem periodik unsur terintegrasi
dengan bencana akibat keracunan merkuri

yang disajikan di dalam modul kimia dapat |

mengembangkan pengetahuan peserta didik
terhadap ilmu kebencanaan

Soal evaluasi sesuai dengan isi materi yang
dijelaskan dalam modul kimia

Bahasa yang dngunnkan dalam modul kimia

ymgdlg\malmdalammodul kimia
ir st kebencanaan telah sesual
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Lampiran 6 : lembar angket respon peserta didik

. \ma M fa

X \Wn

yang digunakan untuk mengetahui respon dan penggunaan modul kimia yang telah
dikembangkan pada materi sistem periodik unsur tenntegrasi kebencanaan di SMA Negeri |
Krueng Sabee yang akan diisi oleh peserta didik

B. Petunjuk

1. Tulislah data dint pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah lembar angket dengan teliti dan seksama

3. Berilah tanda check list (¥') pada kolom skala pemilaian yang telah disediakan,
dengan skala
4 = Sangat setuju
3 = Setuju
2 = Thdak setuju
1 = Sangat ndak setuju




e

Ty

| Saya dapat mengetahui bahaya merkuri
| terhadap lingkungan dan kesehatan setclah
mempelajari modul kimia yang terinterasi
kebencanaan

Saya merasa pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan dan kesehatan
setelah mempelajari modul int

Bahasa yang digunakan dalam modul
kimia mudah untuk saya dipaham

Petunjuk  penggunaan  modul  kimia
disampaikan dengan jelas

-

Tampilan dan desain - modul kimia

terintegrasi kebencanaan membuat saya
lebih tertarik untuk belajar

Jenis tulisan/teks yang digunakan dalam
modul kimia terintegrasi kebencanaan
mudah untuk saya baca

Tampilan warna pada modul kimia
ferintegrasi kebencanaan sangat jelas

Pembelajaran  dengan - menggunakan

dapat membaantu saya belajar
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PUbet pridt 3
l"f P X “M %

Tujuan angket ini sebagai alat untuk menilai kevalidan “Angket Respon Peserta Dllfﬁ'{ s
- yang digunakan untuk mengetahui respon dari penggunaan modul kimia yang telah
~ dikembangkan pada mateni sistem periodik unsur terintegrasi kebencanaan di SMA Negeri |

~ Krueng Sabee yang akan diisi oleh peserta didik.

B. Petunjuk
1. Tulislah data diri pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah lembar angket dengan teliti dan seksama '
A 3. Berilah tanda check list () pada kolom skala penilaian vang telah disediakan, 4
2 dengan skala:
!‘; 4 = Sangat setuju o
b 3=Setuju v
e 2 = Tidak setuju
oy 1 = Sangat tidak setuju ‘!’
."‘;»w : rAngket A 5
S ¥
e = Slmr i —
T ‘
P |




.
e

Sayn dapat mengetahui bahaya merkuri

terhadap lingkungan dan keschatan setelah
mempelajari modul kimia yang terinterasi
kebencanaan

Saya merasa  pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan dan kesehatan
setelah mempelajan modul i1

Bahasa 'yAang digunakan dalam  modul
kimia mudah untuk saya dipahami

Petunjuk  penggunaan  modul  kimia
disampaikan dengan jelas

Tampilan dan desan modul kimia
terintegrasi kebencanaan membuat saya
lebih tertark untuk belajar

o

Jenis tulisan/teks yang digunziian dalam
modul kimia terintegrasi kebencanaan
mudah untuk saya baca

Tampilan wama pada modul kimia
terintegrasi kebencanaan sangat jelas
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Lampiran 7: Dokumentasi penelitian
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